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ABSTRAK

USPPS-KSU Jabal Rahmah merupakan suatu lembaga keuangan syariah
non bank yang bergerak di bidang simpan pinjam pembiayaan syariah yang
terletak di JI. Melati No. 12 Pulosari Waru, Sidoarjo. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana pengaruh sistem komputerisasi terhadap minat
anggota dalam melakukan pembiayaan muribahah di USPPS-KSU Jabal
Rahmabh.

Dalam penelitian ini jenis sumber data yang digunakan bersifat primer
yang diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada 114 responden. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah diduga sistem komputerisasi memiliki pengaruh
terhadap minat anggota dalam melakukan pembiayaan murabahah di USPPS-
KSU Jabal Rahmah. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
t. Untuk mengetahui besarnya hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat
digunakan model analisis regresi sederhana dengan bantuan SPSS.

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa variabel bebas
mempengaruhi variabel terikat. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai koefisien
determinasi sederhana (R Squre) sebesar 0,177 atau 17,7% sedang 82,3% lainnya
dijelaskan oleh faktor-faktor yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Variabel bebas dan terikat memiliki pengaruh positif signifikan yang
diketahui berdasarkan hasil uji t, t hitung sebesar 4,902 dan t tabel sebesar
1,91837 dengan signifikansi sebesar 0,000.

Kata Kunci : Sistem komputerisasi, minat anggota
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Teknologi informasi merupakan kebutuhan dasar suatu usaha yang
harus terpenuhi dalam mengembangkan kelangsungan usahanya. Menurut
Darmawan, teknologi informasi adalah hasil rekayasa manusia terhadap
proses penyampaian informasi dari pengirim ke penerima sehingga lebih
cepat dan lebih lama penyimpanannya.!

Pemanfaatan aplikasi teknologi sistem informasi diharapkan dapat
membuat perusahaan lebih berkembang karena akan mendapatkan banyak
manfaat dari kecanggihan teknologi informasi. Dari segi teknis
kemampuan berteknologi telah mengalami perkembangan yang pesat
namun implementasi dalam praktik masih membutuhkan banyak
penyesuaian dan waktu. Seperti halnya kehidupan masyarakat yang saat
ini yang tidak bisa lepas dari arus informasi dan komunikasi. Dimana
kebutuhan tersebut menjadi kebutuhan masyarakat dalam era globalisasi
yang semakin kompetitif ini. Kebutuhan dalam berteknologi akan
semakin banyak, baik teknologi komunikasi maupun teknologi informasi,
baik dari kalangan menengah ke bawah maupun dari kalangan menengah

ke atas.

! Darmawan, Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), 12.



Menurut Surendro menjelaskan bahwa suatu teknologi informasi
menjadi salah satu faktor yang sangat penting dalam mencapai sesuatu
yang diinginkan oleh seseorang maupun suatu organisasi dimana
sekumpulan data diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih
berarti bagi penerimanya.”? Suatu organisasi tanpa adanya suatu sistem
informasi maka organisasi tersebut tidak akan bisa berjalan dan tidak
dapat beroperasi. Karena dengan sistem yang sudah terkomputerisasi
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mesin komputer dan sumber
daya manusia secara lebih efisien dan lebih baik. Komputerisasi
merupakan penyusunan suatu sistem yang baru untuk menggantikan
sistem yang sudah ada, yang mana sistem tersebut memiliki suatu kendala
sehingga perlu diperbaiki dengan sistem yang baru. Dengan demikian
dibuatlah sistem yang baru dengan bentuk yang sudah terkomputerisasi.
Kendala-kendala yang dimaksud antara lain :

a. Kendala internal
Kendala yang disebabkan oleh faktor ketidakberesan, seperti input
data yang berulang, laporan kurang lengkap. Faktor lain ialah
pertumbuhan organisasi, dimana organisasi yang berkembang harus
memberikan informasi yang lebih cepat, akurat dan berkualitas.

b. Kendala eksternal
Dengan berkembangnya sistem komputerisasi maka informasi yang

diperoleh dapat lebih cepat dan akurat. Sehingga manajemen suatu

2 Surendro, “Pemanfaatan Enterprise Architecture Planning untuk Perencanaan Strategis Sistem
Informasi”, Jurnal Informatika, No.1, Vol. 8 (1 —9 Mei 2007).



organisasi seperti koperasi syariah perlu mengambil tindakan untuk
meraih kesempatan-kesempatan berupa peluang pasar, pelayanan yang
meningkat kepada anggota dan lain sebagainya. Namun, dalam hal
pelayanan ini dapat terjadi berbagai permasalahan. Seperti keluhan
dari customer atau anggota mengenai lambatnya pelayanannya.
Dengan pelayanan yang lambat akan mengurangi rasa nyaman
sehingga lambat laun anggota dari suatu koperasi akan berkurang.

Adapun pola lembaga keuangan syariah yang menggunakan sistem
komputerisasi ialah lembaga pembiayaan syariah salah satunya. Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa
Keuangan menyebutkan bahwa “lembaga pembiayaan adalah badan usaha
yang melakukan kegiatan pembiayaan dalam bentuk penyediaan dana
atau barang modal sebagaimana dimaksud dalam peraturan perundang-
undangan mengenai lembaga pembiayaan”.?

Menurut Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia
Nomor 193 Tahun 2017 tentang penetapan standar kompetensi kerja
nasional indonesia kategori aktivitas keuangan dan asuransi golongan
pokok aktivitas jasa keuangan, bukan asuransi dan dana pensiun bidang
koperasi simpan pinjam dan pembiayaan syariah  koperasi

(KSPPS/USPPS) menyatakan bahwa USPPS adalah unit usaha koperasi

3 Hermansyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005), 277.



yang bergerak dibidang wusaha meliputi simpanan, pinjaman, dan
pembiayaan sesuai dengan prinsip syariah.*

Menurut Peraturan Menteri Koperasi Dan Usaha Kecil Dan
Menengah Republik Indonesia No 16/Per/M.KUKM/IX/2015 Pasal 1
Ayat 3  tentang pelaksanaan kegiatan usaha simpan pinjam dan
pembiayaan syariah oleh koperasi menyatakan bahwa Unit Simpan
Pinjam dan Pembiayaan Syariah disebut USPPS adalah unit koperasi
yang bergerak dibidang wusaha meliputi simpanan, pinjaman dan
pembiayaan sesuai prinsip syariah.’

USPPS-KSU (Unit Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah -
Koperasi Serba Usaha) Jabal Rahmah merupakan salah satu lembaga
keuangan syariah yang bergerak dibidang pembiayaan syariah. USPPS-
KSU Jabal Rahmah menggunakan sistem berbasis komputer dalam
melayani anggota pembiayaannya. sistem komputerisasi di USPPS-KSU
Jabal Rahmah meliputi data file, data transaksi anggota, data laporan,
utility dan setup.

USPPS-KSU Jabal Rahmah memiliki dua macam jenis produk
pembiayaan yang ditawarkan kepada anggotanya. Diantaranya adalah
produk pembiayaan musydrakah dan produk pembiayaan muribah ah.

Berdasarkan daftar istilah dalam OJK Tahun 2018, yang

menjelaskan  bahwa “Pembiayaan musyarakah adalah kegiatan

4 Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 193 Tahun 2017
5 Peraturan Menteri Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia No
16/Per/M.KUKM/IX/2015 Pasal 1 Ayat 3.



pembiayaan yang dilakukan melalui akad kerjasama dengan pihak lain
untuk usaha tertentu, dimana masing-masing pihak memberikan
kontribusi dana dengan ketentuan bahwa keuntungan ditanggung bersama
sesuai dengan kesepakatan dalam akad.” Namun pada produk musyirakah
di USPPS-KSU Jabal rahmah ini memiliki resiko yang tinggi bagi pihak
lembaga. Sehingga produk pembiayaan yang sering digunakan anggota
adalah produk pembiayaan murabah ah.

Berdasarkan daftar istilah dalam OJK Tahun 2018, yang
menjelaskan bahwa “Pembiayaan muriabahah adalah kegiatan pembiayaan
yang dilakukan melalui akad jual beli untuk pengadaan suatu barang
dengan menegaskan harga belinya atau biaya pokok penjualannya bagi
pembeli dan pembeli membayarnya secara angsuran dengan harga lebih
sebagai laba bagi lembaga keuntungannya.

Beberapa ahli ekonomi Islam kontemporer memperbolehkan
penggunaan produk murdbahah sebagai bentuk pembiayaan dengan syarat
tertentu yang harus diperhatikan. Syarat tersebut adalah sebagai berikut :
1. Pada awalnya murabahah bukan merupakan suatu pembiayaan,

melainkan hanya sebagai sarana untuk menghindari bunga dan
merupakan suatu bentuk instrumen ideal dalam mengembangkan

sektor riil ekonomi Islam.

2. Muribahah yang muncul bukanlah untuk menggantikan bunga yang
ada saat ini, namun sebagai bentuk pembiayaan yang diperbolehkan

oleh para ulama dengan syarat tertentu. Syarat tersebut apabila tidak



terpenuhi maka pembiayaan yang dilakukan telah cacat menurut

syariat. Produk murdbahah didasarkan pada QS. Al-Baqarah ayat
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Terjemahan :
Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),

Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali

¢ Kementerian Agama Republik Indonesia, A-Qur’anul Karim dan Terjemah, (Surakarta: Az-
Ziyadah, tt), 47.



(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka;
mereka kekal di dalamnya.

Permasalahan lain yang sering muncul adalah kemampuan pembeli
atau anggota dalam membeli suatu barang yang diinginkan. Seringkali
pembeli di pasar atau disuatu tempat membutuhkan bantuan nilai yang
besar membutuhkan bantuan lembaga keuangan berupa pembayaran
cicilan. Dari situlah kemudian produk pembiayaan murabahah ini
berkembang hingga saat ini sehingga sistem pembayaran dapat dilakukan
secara tunai atau tangguh.

Berdasarkan sistem pembiayaan muribahah, secara tidak langsung
menarik minat bagi masyarakat untuk melakukan pembiayaan
murabahah. Namun kendati demikian minat masyarakat terhadap
pembiayaan murabahah tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor tersebut.
Adapun faktor lain yang juga mempengaruhi minat masyarakat seperti
yang telah dijelaskan dalam penelitian oleh"Muh Riski Adi Hirmawan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat dalam
bertransaksi di lembaga keuangan antara lain lokasi, keyakinan,
pelayanan, kualitas produk, dan sistem bagi hasil. Dimana semua faktor
ini memiliki pengaruh yang positif terhadap minat masyarakat dalam
bertransaksi di lembaga keuangan.

Keberadaan lembaga pembiayaan syariah sangat diharapan
membantu perekonomian masyarakat Indonesia khususnya bagi umat

Islam. Hal ini dikarenakan sistem lembaga pembiayaan syariah



meggunakan prinsip islami yang menjauhkan umat Islam dari sistem riba
yang jelas diharamkan oleh Allah SWT. Larangan riba terdapat dalam

Surah An-Nisa Ayat 161 :’
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Terjemahan :

Dan disebabkan mereka memakan riba padahal sesungguhnya mereka
telah dilarang daripadanya dan karena mereka memakan harta benda
orang dengan jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-
orang yang kafir di antara mereka itu siksa yang pedih.

Saat ini perkembangan lembaga keuangan syariah cukup pesat, hal
ini dapat dibuktikan dengan banyaknya lembaga keuangan yang didirikan
berlandaskan dengan sistem syariah. Berdasarkan data statistik lembaga
keuangan syariah non bank pada OJK dapat kita lihat pada tabel dibawah
ini.

Tabel 1.1
Overview LKNB Bulan Juli - September 2018

Jumlah Perusahaan Syariah (Unit)

Keterangan
Juli '18 Agustus '18 | September '18
1. Asuransi Syariah 13 13 13
a. Asuransi Jiwa Syariah 7

b. Asuransi Umum Syariah

=N (= (O

7

5 5

¢. Reasuransi Syariah 1 1
2. Lembaga Pembiayaan 7 7

7 Kementerian Agama Republik Indonesia, A-Qur’anul Karim dan Terjemah, (Surakarta: Az-
Ziyadah, tt), 103.



Syariah

a. Perusahaan Pembiayaan
Syariah 3 3 3

b. Perusahaan Modal Ventura
Syariah 4 4 4

¢. Perusahaan Pembiayaan
Infrastruktur Syariah - - -

3, Dana Pensiun 1 1 1

a. DPPK-PPMP Syariah - - -

b. DPPK-PPIP Syariah - - -

¢. DPLK Syariah 1 1 1
4. Lembaga Jasa Keuangan

Khusus Syariah 5 6 6
a. Penjaminan Syariah 2 2 2
b. LPEI Syariah - 2 -
c. Pergadaian Syariah 3 4 4

d. Perusahaan Pembiayaan
Sekunder Perumahan (PPSP)

Syariah - - -
5. Lembaga Keuangan Mikro

Syariah 44 47 51
JUMLAH 70 74 78

Sumber : OJK.go.id, diolah

Berdasarkan data OJK pada tabel 1.1 Overview LKNB Bulan Juli
- September 2018 dapat kita ketahui bahwa lembaga keuangan mikro
syariah di bulan Juli sampai September 2018 berkembang pesat.
Dibuktikan dengan jumlahnya yang senantiasa bertambah dari bulan ke
bulan. Pada bulan Juli lembaga keuangan mikro syariah berjumlah 44
unit, bulan Agustus berikutnya bertambah menjadi 47 unit, dan bulan
September berikutnya bertambah menjadi 51 unit. Hal ini menunjukkan
bahwa lembaga keuangan syariah syariah di Indonesia berkembang

dengan sangat cepat terutama lembaga keuangan mikro.
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Salah satu daerah yang menjadi sasaran perkembangan lembaga
keuangan mikro syariah adalah kota sidoarjo. Lembaga tersebut adalah
USPPS-KSU Jabal Rahmah yang berlokasi di JI. Melati No.12 Kelurahan
Pulosari Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo No. Telp. (031)8537292.
Karena kota Sidoarjo merupakan kota yang banyak didirikan home
industri. Pada daerah waru tersebut, di dekat koperasi tersebut banyak
terdapat home indutri seperti sandal, pande besi, kerupuk, dan lain-lain.
Maka penulis berasumsi banyak masyarakat umum daerah sidoarjo
khususnya daerah waru yang memiliki wusaha, schingga banyak
masyarakat yang membutuhkan dana untuk mengembangkan usahanya.
Apabila ada kendala dalam hal pendanaan dari salah satu pelaku usaha
maka pembiayaan murabahah ini merupakan solusi bagi mereka pelaku
usaha yang ingin mengembangkan usaha mereka.

Dengan melihat peluang tersebut, USPPS-KSU Jabal Rahmah
merasa yakin bahwa lembaga keuangan mereka dapat bersaing dengan
lembaga keuangan lainnya terutama bank yang memiliki dua sistem yakni
sistem konvensional dan sistem syariah. Mayoritas anggota USPPS-KSU
Jabal Rahmah adalah wirausaha yang mana mereka membutuhkan modal
dari USPPS-KSU berupa pembiayaan untuk usaha mereka. Sehingga,
produk yang cocok bagi kebutuhan masyarakat adalah produk murdbahah.

Terkait dengan sistem pelayanan yang diberikan kepada anggota
pada USPPS-KSU Jabal Rahmah saat ini sudah terbilang cukup baik

apabila dilihat dari penerapan sistem pembiayaan yang dipakai sudah
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berbasis komputer bukan secara manual lagi. Komputerisasi di era
modern ini bukan merupakan hal baru lagi namun pada penelitian ini baru
diangkat oleh penulis karena dalam penelitian di USPP-KSU sebelumnya
belum ada peneliti yang menulis mengenai sistem pelayanan berbasis
komputer. Maka dari ini penulis ingin mengetahui apakah ada pengaruh
dari sistem komputerisasi terhadap minat anggota dalam melakukan
pembiayaan murabahah di USPPS-KSU Jabal Rahmah.

Dalam sistem komputerisasi, beberapa kegiatan pelayanan kepada
anggota dapat dilakukan dengan cepat dan tepat. Sebab, sistem
komputerisasi dapat memproses kegiatan tersebut dengan efektif serta
efisien. Sehingga memudahkan karyawan USPPS-KSU Jabal Rahmah
dalam melakukan proses pembiayaan anggota misalnya input data
anggota, data pembiayaan, perhitungan dalam angsuran pembiayaan
anggota, waktu pembiayaan anggota, biaya pembayaran anggota per
bulan slip hasil transaksi anggota serta pelaporan keuangan pun sudah
terkomputerisasi. Dengan sistem yang sudah terkomputerisasi dengan
baik, masyarakat diharapkan berminat untuk melakukan pembiayaan
murabahah untuk mengembangkan usaha karena terbilang daerah sekitar
USPPS-KSU tersebut banyak berdiri home industri.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dedi Rianto pada
tahun 2013 dalam penelitiannya menyatakan bahwa teknologi informasi
berpengaruh secara signifikan terhadap keterandalan dan ketepatwaktuan.

Hal ini didukung oleh penelitian Helmi Lendra yang berjudul “Pengaruh
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Sistem Pembiayaan Muriabahah Terhadap Minat Nasabah Pada PT. Bank
Muamalat Pekan Baru” penelitian ini dilakukan pada tahun 2012. Dalam
penelitian ini menyatakan bahwa variabel bebas dalam penelitian ini
memiliki hubungan yang cukup erat dengan variabel terikat.

Berbeda dengan penelitian terdahulu pernah dilakukan oleh
Hasnidar yang berjudul “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Berbasis
Komputer dan Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Keuangan di
Instansi Pemerintahan Kab. Bone” penelitian ini dilakukan pada tahun
2016. Dalam penelitiannya menyatakan bahwa dalam penggunaan
teknologi memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah Kabupaten Bone namun tidak berpengaruh secara
signifikan.

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu yag telah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya mengenai teknologi sistem informasi diatas perlu
adanya dikaji kembali untuk mengetahui apakah sistem informasi
berbasis komputer atau komputerisasi memiliki pengaruh terhadap minat
anggota pembiayaan murabahah di Unit Simpan Pinjam Pembiayaan
Syariah (USPPS) Jabal Rahmah Waru. Penelitian ini penting untuk
diteliti mengingat penelitian sebelumnya sistem informasi berbasis
komputer berpengaruh pada minat anggota untuk melakukan
pembiayaan, namun ada pada penelitian yang lain sistem informasi tidak
berpengaruh. Maka dari situ peneliti tertarik untuk meneliti masalah ini.

Pada penelitian ini dilakukan untuk menguji “Pengaruh Sistem
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Komputerisasi Terhadap Minat Anggota dalam Melakukan Pembiayaan

Murabah ah di USPPS-KSU Jabal Rahmah.”

. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yakni; Apakah sistem
komputerisasi memiliki pengaruh terhadap minat anggota dalam
melakukan pembiayaan murdbahah di USPPS-KSU Jabal Rahmah?
. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui apakah sistem
komputerisasi memiliki pengaruh terhadap minat anggota dalam
melakukan pembiayaan muribahah di USPPS-KSU Jabal Rahmah.
. Kegunaan Hasil Penelitian
Setiap penelitian harus mempunyai kegunaan bagi pemecahan masalah
yang diteliti. Untuk itu suatu penelitian setidaknya mampu memberikan
kegunaan praktis dalam kehidupan masyarakat. Kegunaan penelitian ini
dapat ditinjau dari dua segi yang saling berkaitan yaitu dari segi teoritis
dan segi praktis. Dengan adanya penelitian ini, penulis sangat berharap
akan dapat memberikan kegunaan :
1. Teoritis
Dapat dijadikan landasan untuk memperkaya wacana
ekonomi Islam tentang layanan sistem informasi berbasis komputer

khususnya dibidang ekonomi syariah pada Lembaga Keuangan
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Islam non Bank pada rumpun ilmu pengetahuan mata kuliah sistem

informasi manajemen dan figh muamalah.

Praktis

a. Bagi Lembaga Keuangan Non Bank seperti USPPS-KSU
Jabal Rahmah yakni dapat memberikan informasi mengenai
pengaruh antara pelayanan berupa komputerisasi dengan
minat anggotanya. Apabila sistem ini dilakukan dengan baik
maka selanjutnya ada baiknya dikembangkan lagi misalnya
sistem online.

b. Bagi masyarakat diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam menentukan pilihan untuk menjadi
anggota dari suatu Lembaga Keuangan.

c.  Menambah literatur atau bahan-bahan informasi ilmiah yang
dapat digunakan untuk melakukan kajian dan penelitian

selanjutnya.



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. TAM (Technology Acceptance Model)

Teori yang pertama kali diperkenalkan oleh Davis pada tahun
1989 dalam Hasnidar tahun 2015 TAM (7Technology Acceptance
Model) merupakan teori yang menjelaskan minat berperilaku
menggunakan teknologi informasi.® TAM berbasis pada theory of
reasoned action (TRA) yang dikembangkan Fishbein dan Ajzen pada
tahun 1975 dalam Heru efc pada tahun 2013 TRA merupakan teori
fundamental yang secara luas mengkaji psikologi sosial mengenai
perilaku seseorang yang dilakukan secara sadar.” Berdasarkan TRA,
minat berperilaku berkaitan erat dengan perilaku spesifik individu dan
merupakan proses yang dilakukan secara sadar. Sedangkan sikap dan
norma subyektif adalah anteseden perilaku tersebut. Sikap merupakan
perasaan positif atau negatif tentang target perilaku, sedangkan norma
subjektif adalah persepsi seseorang tentang orang lain atau sekelompok
orang atau referensi lainnya yang memikirkan apa yang dilakukan atau

tidak harus dilakukan mengenai perilaku tertentu.

8 Hasnidar, “Pengaruh Sistem informasi Akuntansi Berbasis Komputer dan Pengendalian Internal
terhadap Kualitas di Instansi Pemerintahan Kab. Bone (Studi Kasus Satuan Kerja Pemerintahan
Daerah Kab. Bone)” (Skripsi — Universitas Islam Negeri Alauddin, 2015), 18.

® Heru Kurnianto Tjahyono, “Intensi Mahasiswa Yogyakarta Berwirausaha Berbasis Teknologi
Informasi (TT)", Jurnal Siasat Bisnis ISSN 0353-7665, No 1, Vo. 17, (2013), 18.

15
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Menurut Palupi dan Tjahjono pada tahun 2010 konteks teknologi
informasi (dalam penelitian ini penggunaan layanan sistem
komputerisasi dalam pembiayaan murdbahah di USPS-KSU Jabal
Rahmah), para peneliti akan mengidentifikasi keyakinan yang
menonjol pada subjek berdasarkan pada investigasi sebelumnya.
Atribut-atribut yang menonjol berkaitan dengan teknologi informasi
secara tidak langsung dapat mempengaruhi minat dan norma subjektif
dan selanjutnya dikelompokkan sebagai variabel internal. Dengan
demikian TRA menangkap variabel-variabel internal melalui beberapa
variabel eksternal yang berkaitan dengan teknologi informasi.

Menurut Venkatesh dan Davis pada tahun 2000 dalam Ni Luh
Nyoman Sherina Devi dan I Wayan Suarta tahun 2014 Technology
Acceptance Model (TAM) mengasumsikan bahwa penggunaan sistem
informasi pada kenyataannya ditentukan oleh niat perilaku pengguna
yang didasarkan pada persepi kebermanfaatan (Perceived Usefulness)
dan kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use)." TAM
menyatakan bahwa secara keseluruhan perilaku manusia dapat
dijelaskan dengan mempertimbangkan kepercayaannya. Dapat
dikatakan bahwa seorang individu akan menggunakan teknologi sistem
informasi dengan baik apabila sistem tersebut mudah digunakan serta
menghasilkan manfaat dan menguntungkan dalam peningkatan

kinerjanya.

19 Ni Luh Nyoman Sherina Devi dan I Wayan Suartana, “Analisis Technology Acceptance Model
(TAM) terhadap Penggunaan Sistem Informasi di Nusa Dua Beach Hotel & Spa” E-Jurnal
Akuntansi Universits Udayana ISSN 2302-8556, Vol 6.1, (2014), 169.
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Menurut Surendran pada tahun 2012 model TAM adalah teori
sistem informasi yang memuat model mengenai sikap individu untuk
menerima dan menggunakan teknologi. Teori TAM diadopsi dari
Theory of Reasoned Action (TRA), yaitu teori yang menjelaskan
bahwa persepsi seseorang terhadap sesuatu akan menentukan sikap dan
perilaku orang tersebut. TAM pertama kali diperkenalkan oleh Davis
pada tahun1989. Teori ini menjelaskan bahwa terdapat dua faktor yang
memengaruhi perilaku personal untuk menerima dan menggunakan
teknologi. Dua faktor tersebut adalah kemanfaatan (usefulness) adalah
tingkat kepercayaan individu bahwa penggunaan tekonologi akan
meningkatkan kinerjanya, dan kemudahan penggunaan (ease of use)
adalah tingkat kepercayaan individu bahwa penggunaan teknologi
akan membuatnya lebih mudah dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.

Sama dengan TRA, TAM menjelaskan bahwa penggunaan
komputer ditentukan oleh tujuan perilaku, namun perbedaannya adalah
bahwa tujuan perilaku ditinjau secara bersama-sama ditentukan oleh
sikap individu terhadap penggunaan sistem dan persepsi kegunaan.
Hubungan antara penggunaan sistem dan tujuan perilaku yang
digambarkan dalam TAM menunjukkan secara tidak langsung bentuk-
bentuk tujuan individu untuk melakukan tindakan yang positif.
Hubungan antara persepsi kegunaan dan tujuan perilaku didasarkan
pada ide bahwa dalampenyusunan suatu organisasi, orang-orang

membentuk tujuan-tujuan. Terhadap perilaku yang diyakininya akan
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dapat meningkatkan minat anggota dalam melakukan pembiayaan

murabahah.

2. Sistem Informasi
Sistem dapat didefinisikan sebagai pendekatan komponen dan
pendekatan prosedur. Pada pendekatan komponen, sistem
didefinisikan sebagai kumpulan dari komponen yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan
untuk mencapai tujuan tertentu.!' Hal ini sejalan dengan pendapat Fat
yang dikutip oleh Jeperson Hutahaean sistem merupakan suatu
himpunan “benda” nyata atau abstrak (a set of thing) yang terdiri dari
bagian-bagian atau komponen-komponen yang saling berkaitan,
berhubungan, bergantungan secara menyeluruh untuk mencapai suatu
tujuan tertentu.!> Sedangkan pada pendekatan prosedur, sistem dapat
didefinisikan sebagai kumpulan dari prosedur-prosedur yang memiliki

tujuan tertentu.'3
Menurut Kuarini dalam bukunya Strategi Perancangan dan
Pengelolan Basis Data , pengertian sistem adalah sebuah tatanan yang
terdiri atas sejumlah komponen fungisional (dengan tugas/ fungsi
khusus) yang saling berhubungan untuk memenuhi suatu proses

4

pekerjaan tertentu.!* Seperti yang disampaikan oleh Harijono

Djojodihardjo bahwa sistem adalah sekumpulan komponen memiliki

11 Jogiyanto, Sistem Teknologi Informasi, (Yogyakarta: Andi, 2005), 2.

12 Jeperson Hutahaean, Konsep Sistem Informasi, (Yogyakarta: Deepublish 2014), 1.

13 Jogiyanto, Sistem Teknologi Informasi...,2.

!4 Kuarini, Strategi Perancangan dan Pengelolaan Basis Data, (Yogyakarta: Andi, 2007), 11.
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hubungan fungisional antara tiap-tiap objek dan hubungan antara ciri
tiap ojek keseluruhan secara fungisional.!>
Definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem adalah
sekumpulan elemen dari dua atau lebih komponen yang saling
berhubungan serta bekerjasama untuk melakukan suatu kegiatan
dalam mencapai tujuan.
2.1 Karakteristik Sistem
Sistem dapat dikatakan baik apabila telah memenuhi karakteristik
atau sifat-sifat tertentu. Karakteristik tersebut antara lain :'°
a. Komponen sistem
Suatu sistem terdiri dari beberapa komponen yang saling
berinteraksi, yang artinya saing bekerjasama dalam
membentuk suatu kesatuan. Komponen pada sistem dapat
berupa suatu subsistem atau yang disebut dengan bagian-
bagian dari sistem.
b. Batasan sistem
Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu
sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan
luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dapat
dipandang sebagai suatu kesatuan dan menunjukkan ruang

lingkup dari sistem tersebut.

15 Harijono Djojodihardjo, Pengantar Sistem Komputer, (Bandung: Erlangga, 1984), 78.
16 Jeperson Hutahaean, Konsep Sistem Informasi..., 3.
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Lingkungan luar sistem

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun di luar dari
sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar
sistem dapat bersifat menguntungkn dan juga merugikan.
Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi dari
sistem dan dengan demikian harus dijag adan dipelihara.
Sedangkan lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan
dikendalikan, jika tidak maka akan mengganggu kelangsungan
dari sistem.

Penghubung sistem

Penghubung sistem merupakan media yang menghubungkan
anatara suatu subsistem dengan subsistem lainnya. Melalui
penghubung ini kemungkinan sumber-sumber daya megalir
dari suatu subsistem ke subsistem lainnya.

Masukan sistem

Masukan sistem adalah energi yang dimasukkan ke dalam
sistem. Masukan dapat berupa perawatan dan masukan sinyal
maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya
sistem tersebut dapat berjalan. Sinyal input adalah energi yang
diproses untuk mendapatkan keluaran dari sistem.

Keluaran sistem

Keluaran sistem adalah energi yang diolah dan diklasifikasikan

menjadi keluaran yang berguna.
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g. Pengolahan sistem
Suatu sistem mempunyai bagian pengolah yang akan merubah
dari masukan menjadi keluaran.

h. Sasaran sistem

Suatu sistem mempunyai tujuan atau sasaran. Sasaran dari

sistem sangat menentukan input yang dibutuhkan sistem dan

keluaran yang akan dihasilkan oleh sistem.

Menurut Jogiyanto pada tahun 1995 dalam Joko Warsito efc
sistem informasi adalah suatu sistem dalam organisasi yang
mempertemukan kebutuhan transaksi harian, mendukung operasi
bersifat manajerial dan kegiatan sfrategic dari operasi yang dapat
menyediakan hal tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.'”

Menurut Oxford pada tahun 1995 dalam Gilang Rizky Amijaya
pada tahun 2010 mendefinisikan sistem informasi adalah studi atau
penggunaan peralatan elektronika, terutama komputer untuk
menyimpan, menganalisis, dan mendistribusikan informasi dalam
bentuk apapun termasuk kata-kata, bilangan, dan gambar. Sedangkan
menurut Alter pada tahun 1992 dalam Gilang Rizky Amijaya pada
tahun 2010 sistem informasi mencakup perangkat keras dan perangkat

lunak untuk melaksanakan satu atau sejumlah tugas pemrosesan data

17 Joko Warsito etc, “Sistem Informasi Pembiayaan Syariah Berbasis Multiuser Pada Lembaga
Keuangan Syariah Koperasi Mahasiswa Universitas Sebelas Maret” Jurnal TIKomSin ISSN 2338-
4018, 46.
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seperti menangkap, mentransmisikan, menyimpan, mengambil,
memanipulasi, atau menampilkan data.!'®
Komputerisasi

Kata komputerisasi berasal dari kata komputer yang diambil dari
bahasa latin, yakni computare artinya menghitung. Komputer
merupakan suatu sistem elektronik yang digunakan untuk
memanipulasi data yang cepat dan tepat serta dirancang dan
diorganisasikan supaya secara otomatis menerima, menyimpan 7nput
data memproses, serta menghasilkan oufput dibawah pengawasan
suatu langka-langkah instruksi program yang tersimpan pada memori.
Komputerisasi ialah aktivitas yang berbasis pada komputer (computer
based system)."®

Menurut Teguh Wahyono dalam Hery Hidayat komputerisasi
merupakan proses revolusi penggunaan komputer.’’ Revolusi yang
dimaksud adalah suatu bentuk kegiatan atau usaha yang biasanya
dikerjakan manual kemudian diubah dengan menggunakan perangkat

alat bantu berupa komputer.

18 Gilang Rizky Amijaya, “Pengaruh Persepsi Teknologi Informasi Kemudahan, Resiko Dan Fitur
Layanan Terhadap Minat Ulang Nasabah Bank Dalam Menggunakan Internet Banking Studi pada
Nasabah Bank BCA” (Skripsi — Universitas Diponegoro Semarang, 2010),10.

19 Mardi, Sistem Informasi Akuntansi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 29.

20 Hery Hidayat, “Pengaruh Sistem Komputerisasi terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Pada
Kantor Dinas Perpustakaan Arsip dan Dokumen Negara” (Skripsi — Universitas Sumatera Utara,

2016), 8.
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Menurut Mohammad Faisal Amir komputerisasi dalam Hery
Hidayat komputerisasi adalah satu metode pengolahan data dengan
komputer sebagai alat utama.?!

Mempertegas definisi komputerisasi diatas, menurut Nana
Mulyana komputerisasi adalah suatu sistem eletronik yang
memanipulasi data dengan tepat, cepat, akurat untuk dirancang dan
diorganisasikan secara otomatis dapat menerima dan menyimpan
data, memproses data, serta menghasilan output berdasarkan perintah
dari program yang diberikan.??

4. Sistem Komputerisasi

Turban et al. menyatakan bahwa sistem komputerisasi atau sistem
informasi berbasis komputer adalah sistem informasi yang
menggunakan teknologi komputer untuk melakukan beberapa atau
seluruh pekerjaan yang diberikan.?®> Sistem informasi berbasis
komputer merupakan satu rangkaian perangkat keras dan perangkat
lunak yang dirancang untuk menstransformasi data menjadi informasi
yang berguna.

Menurut Tata Sutabri di dalam bukunya yang berjudul Sistem
Informasi Manajemen, sistem komputerisasi merupakan sistem

elektronik yang digunakan untuk memanipulasi data dengan cepat dan

2l Mohammad Faisal Amir, Mengolah dan Membut Interprestasi Hasil Olahan SPSS untuk
Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Edsa Mahkota, 2005), 10.

22 Hery Hidayat, “Pengaruh Sistem Komputerisasi terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Pada
Kantor Dinas Perpustakaan Arsip dan Dokumen Negara” (Skripsi — Universitas Sumatera Utara,
2016), 9.

2 Turban ef al, Pengantar Teknologi Informasi, (Jakarta: Salemba Infotek, 2006), 49.
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tepat serta dirancang dan diorgnisasikan secara otomatis dalam
menerima 7apuf, menyimpan inpuf, memproses input dan
menghasikan oufput di bawah pengawasan suatu langkah instruksi
program yang tersimpan di dalam memori.**

Sistem informasi berbasis komputer adalah komputer yang
memproses transaksi keuangan dan transaksi non-keuangan dan
dukungan tugas keputusan dalam konteks koordinasi dan
pengendalian kegiatan organisasi. Sistem informasi berbasis komputer
dibagi menjadi dua kelompok besar, yaitu: sistem batch, dan sistem
real-time. Sistem Batch terdapat jeda antara waktu terjadinya
kegiatan ekonomi dengan waktu pencatatannya dan umumnya
menggunakan lebih sedikit sumber daya (peranti keras, pemrograman,
pelatihan) yang dibutuhkan serta record tertentu diperoses setelah
peristiwa terjadi untuk menghindari penundaan operasional. Sistem
real-time pemprosesan dilakukan ketika kegiatan ekonomi terjadi dan
lebih banyak sumber daya yang dibutuhkan dari pada pemprosesan
batch serta semua record yang berkaitan dengan peristiwa diperoses
segera.

Sistem komputerisasi berarti menyusun kembali suatu sistem yang
baru untuk menggantikan sistem yang sudah ada karena sistem yang
sudah ada terdapat kendala, baik secara keseluruhan atau sebagian.

Dapat juga diartikan sebagai sistem yang terkomputerisasi dengan

24 Tata Sutabri, Sistem Informasi Manajemen Edisi Revisi, (Yogyakarta: Andi, 2016), 106.
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meningkatkan kemampuan mesin komputer dan sumber daya manusia
secara lebih efisien dan lebih baik.
5. Minat

Menurut Nurkancana minat ialah suatu gejala jiwa yang tercermin
dari adanya rasa suka atas objek yang timbul secara internal.?’
Menurut Mappier minat adalah sesuatu perangkat mental yang terdiri
dari beberapa campuran, campuran tersebut antara lain perasaan,
pendidikan, harapan, rasa takut atau kecenderungan-kecenderungan
lain yang dapat menggerakkan individu terhadap suatu pilihan
tertentu.?

Menurut Dewa Ketut Sukardi minat merupakan pemegang
peranan penting dalam suatu pengambilan keputusan. Minat
menggerakkan seseorang terhadap rasa senang maupun tidak senang.
Perasaan senang maupun tidak senang merupakan sautu dasar dari
minat karena minat seseorang dapat diketahui dari perasaan senang
atau tidak senang terhadap suatu objek.?’

Sejalan dengan pendapat Suryobroto mengenai minat. Bahwa
minat merupakan suatu kecenderungan dalam diri seseorang untuk
tertarik terhadap suatu objek atau senang terhadap objek tertentu.?®
Munculnya minat seseorang terhadap sautu objek ditandai dengan

tertarik atau senang sehingga dapat dikatakan bahwa seseorang

25 Nurkancana, Evaluasi Pendidikan, Evaluasi Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 2001), 88.
26 Andi Mappier, Psikologi Remaja, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), 22.

27 Sukardi, Psikologi Remaja, (Jakarta: Aksara Baru, 1994), 830.

28 Sumardi Suryobroto, Psikologi Kepribadian. (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1988), 109.
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berminat ketika seseorang tersebut merasa tertarik atau merasa

senang terhadap objek yang diminati.

Dari pendapat para ahli tersebut dapat diasumsikan bahwa minat
adalah perangkat psikis yang terjadi pada seseorang secara sengaja
maupun tidak sengaja serta membuat seseorang menjadi senang
maupun tidak senang terhadap suatu objek tertentu dan lingkungan
tertentu.

Faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya minat antara lain :

a. Bersumber dari individu yang bersangkutan secara internal.
Misalnya umur, jenis kelamin, kepribadian, bobot dan lain
sebagainya.

b. Bersumber dari individu yang bersangkutan secara eksternal.
Misalnya lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan
lingkungan sekolah.?’

Selain faktor diatas, juga terdapat faktor lain yang dapat

mempengaruhi minat. Menurut Crow and Crow dalam Imam Anendro

pada tahun 2016 faktor-faktor yang mempengaruhi minat antara
lain:3°

a. The Factor Inner Urge.

Merupakan rangsangan yang datang dari ingkungan atau ruang

lingkup yang sesuai dengan keinginan atau kebutuhan seseorang

2 Abdul Rahman shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif
Islam, (Jakarta: Kencana, 2014), 262.

30 Imam Anendro, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah Bank Syariah
Mandiri terhadap Penggunaan e-Money” (Skripsi — UIN Sunan Kalijaga, 2016), 39.
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yang akan menimbulkan minat. Seperti cenderung terhadap
belajar, dalam hal ini seseorang mempunyai hasrat ingin tahu
terhadap ilmu pengetahuan.

b. The Factor Of Social Motive.
Merupakan minat seseorang terhadapp obyek atau suatu hal,
disamping hal dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri mausia juga
dipengaruhi oleh motif sosial, misalnya seseorang berminat pada
prestasi tertinggi agar dapat status sosial yag lebih tinggi pula.

c. Emosional Factor.
Faktor perasaan dan emosi mempunyai pengaruh terhadap subyek
misalnya perjalanan sukses yang dipakai seseorang dalam meraih
suatu tujuan tertentu dapat membangkitkan perasaan senang dan
daapt menambah semangat atau kuatnya minat dalamkegiatan

tersebut.

Menurut Buchori, bentuk-bentuk minat dapat dibedakan menjadi dua

macam, antara lain :3!

a. Minat Primitif
Minat primitif merupakan minat yang bersifat biologis. Minat
primitif ini meliputi kesadaran tentang kebutuhan yang dapat
memuaskan dorongan dalam mempertahankan organisme. Seperti

makan, minum, dan sebagainya.

31 M. Buchori, Psikologi Umum, (Bandung: Tarsi, 1991), 136.
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b. Minat Kultural
Minat kultural merupakan minat sosial yang diperoleh dari hasil
belajar sehingga minat kultural lebih tinggi nilainya apabila

dibandingkan dengan minat primitif.

Minat dalam berprilaku disebut juga dengan behavioral
intention.  Behavioral Intention adalah suatu preposisi yang
menghubungkan diri dengan tindakan dimasa yang akan datang.
Minat penggunaan terhadap suatu teknologi dapat dilihat dari tingkat
seseorang dalam menggunakan teknologi komputer sehingga dapat
diprediksi dari sikap perhatiannya terhadap terknologi tersebut seperti
keinginan menambah peralatan pendukung pekerjaan, motivasi untuk
tetap menggunakan teknologi komputer, dan lain-lain. Seseorang akan
melakukan suatu perilaku (behavioral) apabila memiliki keinginan
atau minat (behavioral intention) dalam melakukannya.>?

Dalam konteks penggunaan teknologi dapat dikatakan bahwa
penggunaan sesungguhnya merupakan suatu bentuk pengukuran
terhadap durasi serta frekuensi penggunaan teknologi. Seseorang akan
merasakan puas dalam menggunakan teknologi apabila sistem

informasi tersebut dapat digunakan dengan mudah serta dapat

32 Mahisa Bima Sakti, Endang Siti Astuti, dan Kertahadi, “Pengaruh Persepsi Penggunaan
Teknologi Informasi, Kemudahan, Risiko, Fitur Layanan Terhadap Minat Dan Penggunaan
Anjungan Tunai Mandiri (Study Kasus Pada Nasabah Bank Rakyat Indonesia Unit Ponggok
Kabupaten Blitar”, Jurnal Administrasi Bisnis Universits Brawijaya, No. 1, Vol. 6, (2013), 3.
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meningkatkan produktifitas yang tercermin dari kondisi nyata dalam
penggunaan teknlogi tersebut.?3
Pembiayaan

Menurut Undang Undang No 7 Tahun 1992, pembiayaan
merupakan penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamaan
dengan itu berdasarkan persetujuan dan kesepakatan antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk
mengembalikan uang dan tagihan tersebut setelah jangka waktu
tertentu dengan sejumlah bunga, imbalan atau bagi hasil.>* Dalam
aktivitas di lembaga keuangan syariah, pembiayaan sering disebut
dengan /lending — financing. Dalam lembaga keuangan syariah seperti
di USPPS ( Unit Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah), pembiayaan
termasuk salah satu kegiatan transaksi yang sangat penting karena
berhubungan dengan perencanaan perolehan pendapatan dari lembaga

tersebut.

33 Ibid., 4.

34 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), 102.
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Menurut Syafi’i Antonio, jenis-jenis pembiayaan terbagi menjadi
beberapa bagian antara lain :%

Gambar 2.1
Jenis-jenis Pembiayaan

Pembiayaan .| Pembiayaan

/" Produktif ™ nvestasi

Pembiayaan

\ Pembiayaan Pembiayaan
Modal Kerja

Konsumtif

Sumber: Syafi’l Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, 2001.

Pembiayaan dibagi menjadi dua berdasarkan sifatnya, sebagai berikut:

a. Pembiayaan produktif merupakan pembiayaan yang ditujukan
untuk memenuhi segara kebutuhan dalam kegiatan produksi,
seperti dalam peningkatan usaha.

b. Pembiayaan konsumtif merupakan pembiayaan yang digunakan
untuk kebutuhan konsumtif seperti membeli rumah.

Pembiayaan dibagi menjadi dua berdasarkan keperluan produktinya

sebagai berikut :

a. Pembiayaan investasi merupakan pembiayaan yang digunakan
untuk memenuhi kebutuhan fasilitas serta barang-barang modal
(capital goods).

b. Pembiayaan modal kerja merupakan pembiayaan yang digunakan
untuk memenuhi kebutuhan peningkatan jumlah produksi serta

berguna untuk keperluan dalam perdagangan.

35 Syafi’l Antonio. Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik. (Jakarta: Gema Insani Press dan Tazkia
Cendekia, 2001), 160.
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Perbedaan perlakuan antara pembiayaan produktif dan
pembiayaan konsumtif terletak ada metode pendekatan analisanya.
Dimana pada pembiayaan produktif berfokus pada kemampuan
fiinansial usaha untuk melunasi pembiayaan yang telah diterimanya,
sedangkan pembiayaan konsumtif berfokus pada kemampuan finansial
anggota dalam mengambil pembiayaan yang telah diterimanya seperti
gajinya.

Penyaluran pembiayaan yang dilakukan oleh lembaga keuangan
seperti di USPPS harus memperhatikan jenis kebutuhan dan rencana
pemanfaatannya. Pembiayaan dibedakan menjadi tiga kategori
berdasarkan tujuan penggunaannya, sebagai berikut :

a. Transaksi pembiayaan dengan prinsip bagi hasil yakni dengan
menggunakan produk mudharabah dan musyarakah. Pendapatan
keuntungan yang diperoleh dari kedua produk ini disebut dengan
bagi hasil.

b. Transaksi pembiayaan dengan prinsip sewa yakni dengan
menggunakan produk 7jarah dan Jjjarah muntahiya bittamlik.
Pendapatan keuntungan yang diperoleh dari kedua produk ini
disebut dengan upah atau wjrah.

c. Transaksi pembiayaan dengan prinsip jual beli yakni dengan
menggunakan produk seperti murdbahah. Pendapatan keuntungan

yang diperoleh dari kedua produk ini disebut dengan margin.
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Pembiayaan di lembaga keuangan syariah berbeda dengan pembiayaan

keuangan konvensional. Perbedaan tersebut antara lain :

a. Keuntungan yang diperoleh dari kegiatan transaksi
Keuntungan yang diperoleh lembaga keuangan konvesional
berasal dari besarnya tingkat suku bunga kredi yang ditetapkan
kepada debitur atau anggota saat mengajukan kredit. Sehingga,
biaya jumlah pembiayaan dari pengajuan yang dilakukan oleh
anggota menjadi lebih besar dari jumlah pinjaman. Sedangkan
keuntungan yang diperoleh lembaga keuangan syariah berasal dari
margin (keuntungan) yang telah disepakati oleh kedua pihak yakni
pihak lembaga keuangan syariah dan pihak debitur atau anggota.
Perjanjian diawal yang diterapkan oleh lembaga keuangan syariah
adalah menentukan prosentase keuntungan margin serta kerugian
sehingga baik untung ataupun rugi ditanggung bersama dengan
ketentuan tertentu.

b. Perjanjian kontrak
Pada lembaga keuangan konvensional hanya menentukan bunga di
awal perjanjian, apabila suatu saar debit macet maka akan
ditindak dengan pemberian denda kepada debitur. Sedangkan pada
lembaga keuangan syariah diawal perjanjian, menentukan
prosentase keuntungan serta kerugian. Maka apabila keuntungan
dibagi sesuai prosentasi dan apabila suatu saat terjadi kerugian

yang terjadi bukan karena kelalaian oleh sang debitu maka
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kerugian pun ditanggung oleh kedua pihak sesuai dengan

kesepakatan akad.

c. Prinsip yang diterapkan

Pada lembaga keuangan konvensional menerapkan prinsip

melayani segala bentuk kredit. Baik kredit konsumtif maupun

kredit produktif seperti kredit investasi ataupun yang lain dimana
semua transaksi yang dilakukan tidak dibedakan antara transaksi
haram maupun transaksi halal. Sedangkan, pada lembaga
keuangan syariah menerapkan prinsip sesuai syariah, antara lain
jual beli, bagi hasil, dan prinsip ijarah.

7. Pembiayaan Muribahah

Menurut Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil
dan Menengah tentang Petunjuk Kegiatan Usaha Koperasi Jasa
Keuangan Syariah pada No. 91/Kep/M.KUKMIL.IX/2004 :

Murdbahah merupakan tagihan atas transaksi penjualan barang
dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin)
yang disepakati pihak penjual (koperasi) dan pembeli yakni anggota,
calon anggota, koperasi-koperasi lain dan atau anggotanya, atas
transaksi jual beli tersebut yang mewajibkan anggota untuk melunasi
kewajibannya sesuai jangka waktu tertentu disertai dengan
pembayarn imbalan berupa margin keuntungan yang disepakai untuk

sesuai akad.
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Menurut ahli fuqaha murabahah merupakan penjualan seharga
biaya pokok (cosf) barang ditambah dengan margin yang telah
disepakati oleh kedua belah pihak. Karakteristik murabahah adalah
penjual harus memberi tahu kepada pembeli mengenai harga pokok
perolehan barang tersebut serta jumlah keuntungan yang ditambahkan

dan disepakati oleh kedua belah pihak.

Menurut Wahbah Azzuhaili pengertian murabahah yakni J:M-\ “@-'

o )i’.A C"’ D) X \,3 D (':Alj‘ﬁ\ uAﬂ\ yang artinya jual beli dengan harga
awal disertai dengan tambahan keuntungan. Sedangkan menurut
Syafi’l Antonio, “A/-Muribahah adalah jual beli barang pada harga
asal dengan tambahan keuntungan yang telah disepakati”.3

Menurut PSAK No.102, “Murdbahah merupakan akad jual beli
dengan harga jual sebesar biaya perolehan ditambah dengan
keuntungan yang disepakati serta penjual harus mengungkapkan biaya
perolehan harga barang tersebut kepada pembeli.”

Murdbahah pada awalnya merupakan konsep jual beli yang sama
sekali tidak ada hubungannya dengan pembiayaan. Namun dengan
bentuk jual beli saat ini yang diterapkan dalam lembaga keuangan
dengan menambah beberapa konsep lain sehingga menjadi bentuk

pembiayaan.’’

36 Syafi’l Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), 101.
37 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah , ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 82.
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Murabahah tidak dapat diguakan sebagai bentuk pembiayaan
kecuali ketika anggota memerlukan dana untuk membeli suatu
barang. Namun, secara umum produk pembiayaan yang dimaksud
adalah produk-produk yang bertujuan untuk membiayai kebutuhan
masyarakat.3®

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
pembiayaan murdbahah adalah suatu bentuk kerjasama berupa
pembiayaan modal kerja dan investasi dengan prinsip jual beli dimana
lembaga keuangan seperti USPPS berperan sebagai penjual sedangkan
anggota USPPS berperan sebagi pembeli dengan didasarkan pada
harga asal dan tambahan margin yang telah disepakati oleh kedua
belah pihak. Skema pembiayaan muribahah dapat digambarkan

sebagai berikut :

Gambar 2.2
Skema Pembiayaan Murdbahah
Negosiasi
dan
Persyaratan
Lembaga | Akad Jual Beli -
Keuangan D) " Anggota
) Bayar
Terima
> Supplier Penjual
Beli Barang Kirim Barang

Dari skema pembiayaan muribahah diatas, dapat kita ketahui

bahwa pembiayaan murabahah dimulai dari negosiasi antara pihak

38 Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah, (Jakarta: Zikrul Hakim, 2003), 61.
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Lembaga Keuangan dengan pihak anggota mengenai persyaratan apa
saja yang perlu dilengkapi dan lain sebagainya mengenai pembiayaan
murabahah. Langkah kedua yakni, terjadinya akad antara kedua belah
pihak apabila diantara kedua belah pihak telah menyepakatinya.
Langkah ketiga yakni, pihak lembaga keuangan membeli barang yang
diinginkan oleh anggota kepada supplier sesuai dengan ketentuan
pada akad. Langkah keempat yakni, supplier mengirimkan barang dan
dokumen-dokumen tersebut kepada pihak anggota. Langkah terakhir
yakni pihak anggota melakukan pembayaran kepada pihak lembaga

keuangan secara disiplin sesuai dengan akad yang telah disepakati.

a. Dasar Hukum Pembiayaan Muribahah
Pembiayaan murdbahah hukumnya jaiz atau boleh

dikarenakan pembiayaan murdbahah merupakan akad jual beli
yang didalam hukum Islamnya disamakan dengan akad jual beli
yang hukumnya adalah boleh atau jaizz Dasar hukum yang
melandasi pembiayaan murabahah adalah sebagai berikut :
- QS. Al-Baqoroh 275 yang artinya :
“...dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...”
Riba merupakan tambahan pembayaran atas setiap pnjaman dalam
transakksi utang-piutang maupun perdaganga yang haruus

dibayaran oleh peminjam dana kepada pemberi pinjaman dana
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disamping pengambilan pokok yang telah ditetapkan
sebelumnya.?”

Riba juga dikatakan bathil karena pemilik dana mewajibkan
peminjam dana untuk membayarkan lebih dari jumlah yang
dipinjam oleh peminjam dana tanpa memeperhatikan apakah
peminjam mendapatkan keuntungan atau mengalami kerugian.*

- Hadist dari Suhai ar-Rumir.a:

Bahwa Rasulullah SAW bersabda, “7iga hal yang didalanya
terdapat keberkahan: jual beli secra tangguh (murabahah),
mudharabah, dan mencampur gandum dengna tepung untuk
kepentingan rumah, bukan untuk dijual.” Hadist Riwayat Ibnu

Majah.

b. Rukun dan Syarat Pembiayaan Murabahah
Adapun rukun murdbahah antara lain lembaga keuangan
sebagai penjual, anggota sebagai pembeli barang yang diperjual
belikan dan ijab qabul.
Adapun syarat-syarat mengenai pembiayaan murabahah
adalah sebagai berikut :
- Lembaga keuangan memberi tahu kepada anggota mengenai

jumlah biaya modal

3% Muhammad Syafi Antonio, Bank Syariah dari Teori Ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani Press
dan Tazkia Cendekia, 2001), 37.
40 Ascarya, akad dan produk bank syariah, ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 13.
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- Akad diawal harus sah sesuai dengan rukun yang telah

ditetapkan
- Akad harus bebas dari hal yang berbau riba
- Lembaga keuangan harus menjelaskan pada anggota apabila

barang yang sudah terbeli mengalami kecacatan
- Lembaga keuangan harus menjelaskan semua yang berkaitan

dengan pembelian.
Jenis-jenis pembiayaan muribahah

Pembiayaan dengan akad murdbahah dibedakan menjadi
dua pembiayaan yakni pembiayaan murabahah berdasarkan
pesanan, maksudnya adalah lembaga keuangan akan melakukan
transaksi muridbahah apabila ada anggota dari lembaga keuangan
yang memesan barang sehingga penyediaan barang akan dilakukan
apabila ada anggota yang memesan. Pembiayaan murdbahah
berdasarkan pesanan menurut sifatnya dibedakan menjadi dua
yaitu bersifat mengikat yang berarti bahwa jika telah melakukan
pesanan harus dibeli dan kedua, pembiayaan murdbahah bersifat
tidak mengikat yang berarti bahwa walaupun anggota lembaga
telah melakukan pesanan anggota dapat membatalkan atau
menerima pesanan.
Kedua, pembiayaan murabahah tanpa berdasarkan pesanan

yaitu ada yang beli atau tidak, ada yang pesan atau tidak maka

lembaga keuangan tetap menyediakan barang dagangannya.
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Maksudnya adalah penyediaan barang di lembaga keuangan tidak
berpengaruh pada ada atau tidaknya pesanan dari anggota
keuangan.

Menurut prinsipnya, pengadaan barang pada transaksi
murabahah menjadi tanggung jawab bagi lembaga keuangan
karena lembaga keuangan bertindak sebagai penjual. Pengadaan
barang dapat dilakukan dalam beberapa cara sebagai berikut :

- Membelikan barang jadi kepada produsen

- Memesankan barang kepada pembuat barang dengan
pembayaran yang dilakukan secara keseluruhann setelah akad
(apabila menggunakan akad salam)

- Memesankan barang kepada pembuat barang yang dilakukan
dengan pembayaran didepan, selama proses pembuatan, atau
setelah barang pesanan selesai hingga penyerahan barang
pesanan (apabila menggunakan akad istishna’)

- Merupakan barang-barang persediaan dari akad mudharabah
dan akad musyarakah.

d. Transaksi Murabahah

Dalam praktiknya, murabahah dapat dilakukan secara
langsung oleh si penjual dan si pembeli tanpa melakukan
pemesanan. Akan tetapi murabahah juga dalam dilakukan dengan

cara melakukan pemesanan terlebih dahulu. 4! Sebagaimana telah

41 Adiwarman, Ekonomi Islam suatu Kajian Kontemporer, (Jakarta: Gema Insani, 2001), 87.
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diuraikan sebelumnya bahwa pembiayaan dengan akad murdbahah

sangat mendominasi transaksi penyaluran dana dari lembaga

keuangan syariah, berikut merupakan beberapa contoh dari

transaksi yang terjadi dalam praktik pembiayaan muribahah : **

- Persediaan modal kerja seperti pembelian barang peralatan
untuk suatu usaha.

- Pengadaan barang kebutuhan seperti rumah komputer, mobil,

sepeda motor, tanah, alat investasi yang produktif, dll.

B. Penclitian Terdahulu yang Relevan
1. Nama Peneliti  : Sabihaini

Judul Penelitian : “Analisis Pemanfaatan Teknologi Informasi dan
Kinerja Individual Studi pada Rumah Sakit di Yogyakarta” (Jurnal
Widya Manajemen & Akuntansi, Vol.6 No.1 April 2006: 1-16)
Tujuan : Untuk mengetahui apakah pemanfaatan teknologi
informasi mendukung kinerja individual pada Rumah Sakit di
Yogyakarta.
Obyek : 3 Rumah Sakit di Yogyakarta yakni Panti Rapih,
Bethesda, dan Sardjito.
Sampel : Karyawan medis keperawatan (bagian VIP dan
anak) dan medis non keperawatan (bagian anggaran, dan akuntansi)

sebanyak 150 sampel.

42 Kospin Jasa Syariah, “Pembiayaan murabahah”,

http://www.kospinjasasyariah.com/index.php?option=com_content&view=article&id=70:pembiay
an-murabahah&catid=41:pembiayaan&item=535, diakses pada 01 Oktober 2018
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Waktu D

Variable : Variabel independen ialah affect , kompleksitas
kesesuaian tugas, jangka panjang dan kondsi yang memfasilitasi.
Variabel dependen ialah pemanfaatan teknologi informasi dan
kinerja.

Simpulan : Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor
sosial, kompleksitas, kesesuaian tugas, konsekuensi jangka panjang
memiliki hubungan yang signifikan terhadap pemanfaatan teknologi
informasi dalam meningkatkan kinerja individual. Sedangkan affect
dan kondisi yang memfasilitasi tidak memiliki hubungan yang
signifikan terhadap pemanfaatan teknologi informasi.

Perbedaan : Variabel Y yakni kinerja individual.

Persamaan : Memiliki persamaan dalam hal pemanfaatan
teknologi informasi dimana dalam penelitian saya meneliti
bagaimana pemanfaatan teknologi informasi sehingga dapat
meningkatkan minat anggota untuk melakukan pembiayaan.

Nama Peneliti  : Helmi Lendra

Judul Penelitian : “Pengaruh Sistem Pembiayaan Murabahah
terhadap Minat Nasabah pada PT.Bank Muamalat Pekanbaru”
(Skripsi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Sultan Syarif Kasim

Riau Pekan baru, 2012)
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Tujuan : Untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari

sistem pembiayaan murdbahah tersebut terhadap minat nasabah

pembiayaan pada PT. Bank Muamalat Pekanbaru.

Obyek : Bank Muamalat Pekanbaru.

Sampel : 36 nasabah Bank Muamalat Pekanbaru

Waktu : Agustus 2011 sampai bulan September 2011
Variable : Sistem Pembiayaan murdbahah (X), Minat
Nasabah (Y)

Simpulan : Bahwa variabel bebas sangat mempengaruhi

variabel terikat. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai koefisien
determinasi sederhana (R?) sebesar 73,6 %, sedangkan 26,4 %
dijelaskan faktor-faktor yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Perbedaan : Variabel Y yakni Sistem Pembiayaan Muribah ah.
Sedangkan pada penelitian ini membahas mengenai sistem

pembiayaan berbasis komputer.

Persamaan : Variabel Y yakni Minat Nasabah.
. Nama Peneliti : Hasnidar
Judul Penelitian : “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi

Berbasis Komputer dan Pengendalian Internal terhadap Kualitas
Keuangan di Instansi Pemerintahan Kab.Bone” (Skripsi Fakultas

ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar, 2016)
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Tujuan : Untuk menguji pengaruh system informasi
akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan, dan untuk menguji
pengaruh pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan.
Obyek :  Kantor DPRD, Kantor pemadam
kebakaran, serta dinas kebudayaan dan pariwisata.

Sampel : Anggota DPRD, anggota pemadam

kebakaran, anggota dinas kebudayaan dan pariwisata sejumlah 32

orang.
Waktu :2016
Variable 3 Sistem Informasi Akuntansi (X1),

Pengendalian internal (X2) dan Kualitas Keuangan (Y)

Simpulan : Bahwa sistem informasi akuntansi berbasis
komputer berpengaruh positif namun tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten
Bone sedangkan variabel sistem pengendalian internal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah
daerah Kabupaten Bone. Di dalam penelitian tersebut juga dapat di
ketahui bahwa kedua variabel tersebut berpengaruh secara simultan
terhadap kualitas laporan keuangan sebagai variabel (Y).

Perbedaan : Variabel Y yakni Kualitas Keuangan.

Persamaan : Variable X yakni Sistem Informasi Akuntansi

yang mana hal tersebut hampir sama makna dengan sistem informasi.
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4. Nama Peneliti : Rini Handayani
Judul Penelitian : “Analisis Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Minat Pemanfaatan Sistem Informasi dan
Penggunaan Sistem Informasi (Studi Empiris pada Perusahaan
Manufaktur di Bursa Efek Jakarta)” (Tesis Prodi Magister Sains
Akuntansi Universitas Diponegoro, 2005)
Tujuan : Untuk menguji faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi minat pemanfaatan sistem informasi serta
pengaruhnya terhadap penggunaan sistem informasi dengan menguji
model yang diajukan oleh Venkatesh et al. (2003).
Obyek : Bursa Efek Jakarta
Sampel : Karyawan Bursa Efek Jakarta dengna
jabatan supervisor atau staf akuntansi dan keuangan perusahaan yang
mengoperasikan SI.
Waktu : 2003
Variable : Faktor yang Mempengaruhi Minat
Pemanfaatan Sistem Informasi dan Penggunaan Sistem Informasi.
Simpulan : Bahwa ekspektasi kinerja dan ekspektasi
usaha dan faktor sosial berpengaruh positif signifikan terhadap minat
pemanfaatan sistem informasi. Kondisi-kondisi yang memfasilitasi
pemakai berpengaruh positif signifikan terhadap penggunaan sistem
informasi dan minat pemanfaatan sistem informasi tidak berpengaruh

terhadap penggunaan sistem informasi.
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Perbedaan : Pada penelitian ini menggunakan metode
kualitatif yakni mengenai analisis faktor yang mempengaruhi minat

dalam pemanfaatan sistem informasi

Persamaan : Pemanfaatan sistem informasi

. Nama Peneliti : Mahisa Bima Skati, Endang Siti Astuti,
dan Kertahadi
Judul Penelitian : “Pengaruh Persepsi Pengguna Teknologi

Informasi, Kemudahan, Fitur Layanan Terhadap Minat Dan
Penggunaan ATM (Studi Kasus Pada Nasabah Bank Rakyat

b

Indonesia Unit Ponggok Kabupaten Blitar ” ( Jurnal Administrasi
Bisnis Universitas Brawijaya, Vol 6, No 1, 2013).
Tujuan : Untuk menjelaskan dan menganalisis

pengaruh persepsi pengguna teknologi informasi, kemudahan, risiko,

fitur layanan terhadap minat dalam penggunaan ATM.

Obyek : BRI Unit ponggok

Sampel : Nasabah BRI Unit Ponggok

Waktu :2013

Variable : Persepsi Pengguna Teknologi (X1),

Kemudahan (X2), Risiko (X3), Fitur Layanan (X3), Penggunaan
Teknologi (Y), dan Minat nasabah (Z).
Simpulan : Bahwa untuk mempengaruhi variabel

penggunaan ATM maka persepsi pengguna teknologi informasi,
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kemudahan, risiko dan fitur layanan membutuhkan minat sebagai
variabel intervening.

Perbedaan : Menggunakan variabel intervening

Persamaan : Meneliti mengenai pengaruh penggunaan
teknologi terhadap minat nasabah.

. Nama Peneliti : Abdul aziz dan Christian Widominulyo
Judul Penelitian : “Syariah Integrated System (SIS) Koperasi
Simpan pinjam & Pembiayaan Syari’ah (KSPPS)/ BMT (Studi kasus
BMT Mandiri Jaya” (Prosiding Seminar Nasional ELINVO,
Yogyakarta 20 November 2015)

Tujuan : Untuk perbaikan manajemen usaha BMT

mandiri Jaya.

Obyek : BMT Mandiri Jaya

Sampel : Sistem manajemen BMT Mandiri Jaya
Waktu : 20 November 2015

Variable : Syariah Integrated System

Simpulan : Syariah Integrated Sistem yang diterapkan

pada koperasi simpan pinjam dan pembiayaan syariah (KSPPS) BMT
Mandiri Jaya memiliki beberapa fitur sehingga memudahkan
management dalam pengelolaan usaha d BMT Mandiri Jaya.
Perbedaan : Menggunakan metode kualitatif.
Persamaan : Sistem yang digunakan pada management

terkomputerisasi.
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7. Nama Peneliti : R. Sumia Herlina
Judul Penelitian : Pengaruh Strategi Promosi Pembiayaan
Murdbahah terhadap Minat Nasabah
Tujuan : Untuk mengetahui gambaran mengenai
pengaruh strategi promosi pembiayaan murdbahah terhadap minat
nasabah dan seberapa besar pengaruh strategi pembiayaan murdabahah
terhadap minat nasabah pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah

Babadan — Cirebon.

Obyek : Koperasi Jasa Keuangan Syariah Babadan
— Cirebon.

Sampel : 70 sampel nasabah

Waktu : 10 April 2013

Variabel : Pengaruh Strategi Promosi Pembiayaan
murabahah

Simpulan : Bahwa strategi promosi pembiayaan

murabahah berpengaruh positif dan signifikan baik secara parsial
terhadap minat nasabah.
Perbedaan : Variable X yakni strategi promosi.

Persamaan : Variable Y yakni terhadap minat nasabah.
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8. Nama Peneliti  : Yusuf Munirat (Ph,D), Isyaka Mohammed Sanni
dan Aina Olalekan Kazeem.
Judul Penelitian : 7he Impact of Management Information system
(MIS) on the Perfomance of Business Organization Nigeria, Vol 1.
Edisi 2, PP 76-86 ISSN 2349-0373
Tujuan : Untuk mengkaji secara kritis dampak
sistem informasi manajmen terhadap kinerja perusahaan. Tujuannya
antara lain : untuk mengetahui apakah penerapan sistem informasi
manajemen , proses dan pengendalian internal telah memadai, untuk
mengevaluasi apakah dalam praktik sistem informasi manajemen

memberikan waktu yang akurat.

Obyek : Operator organisasi bisnis yang beroperasi
di Nigeria
Sampel : UKM pemilik dari pemerintah daerah

terpilih, random sampling

Waktu :2014

Variabel : Sistem Informasi Manajemen (X), Kinerja
Perusahaan (Y)

Simpulan : Dalam hasil survei tersebut menunjukkan

bahwa peralatan dan kemajuan teknologi yang minim adalah salah
satu hambatan utama yang merhambat pertumbuhan sistem informasi
manajemen di Nigeria. Selain pembiayaan yang disebabkan oleh

kebijakan pemerintah yang buruk mengenai IT sebagai penghalang.
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Selan itu, kurangnya keterampilan manajemen dalam proses sistem
informasi manajemen oleh sebagian besar organisasi bisnis di Nigeria

sehingga tidak mempengaruhi kinerja perusahaan secara efektif.

Perbedaan : Meneliti Kinerja perusahaan

Persamaan : Meneliti sistem informasi

Nama Peneliti : Muh Risky Adi Hirmawan

Judul Penelitian : Faktor-faktor yang mempengaruhi minat

nasabah bertransaksi di bank syariah
Tujuan : Untuk mengetahui faktor-faktor yang

mempengaruh minat nasabah dalam bertransaksi di bank syariah.

Obyek : Bank Jateng Syariah Cabang Surakarta
Sampel : 103 sampel nasabah

Waktu : Tahun 2015

Variabel : Faktor-faktor yang mempengaruhi minat
nasabah

Simpulan : Faktor yang mempengaruhi minat nasabah

antara lain lokasi, keyakinan, pelayanan, kualitas produk, dan sistem
bagi hasil. Dimana kelima faktor ini memiliki pengaruh yang kuat
terhadap minat nasabah dalam bertransaksi.

Perbedaan : Menggunakan metode kualitatif

Persamaan : Meneliti pengaruh terhadap minat nasabah.
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10. Nama Peneliti : Hery Hidayat

Judul Penelitian : Pengaruh Sistem Komputerisasi Terhadap
Efektivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Dinas Perpustakaan Arsip
dan Dokumen Daerah Kabupaten Padang Lawas

Tujuan : Untuk mengetahui bagaimana engaruh
hubungan sistem komputerisasi terhadap efetivitas kerja pegawai
pada kantor dinas perpustakaan arsip dan dokumen daerah kabupaten
padang lawas.

Obyek : Kantor Dinas Perpustakaan aarsip dan

dokumen Daerah Kabupaten Padang Lawas

Sampel : 27 sampel nasabah
Waktu : Tahun 2016
Variabel : Sistem Komputerisasi (X), fektivitas Kerja

Pegawai (Y)

Simpulan : Sistem komputeriasi memiliki pengaruh
sebesar 10 % terhadap efektivitas pegawai, selebihnya dipengaruhi
oleh faktor lain yang tida diteliti dalam penelitian tersebut.
Perbedaan : Menggunakan variabel sistem komputerisasi (X)

Persamaan : Menggunakan variabel efektivitas kinerja pegawai

(Y)
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C. Kerangka Konseptual
Berdasarkan landasan teori diatas, dan berdasarkan hipotesis yang
telah dipaparkan, diantaranya adalah terdapat pengaruh yang nyata antara
komputerisasi dengan minat anggota dalam melakukan pembiayaan
murabahah di USPPS-KSU Jabal Rahmah. Maka dapat disusun kerangka
konseptual dalam penelitian ini seperti yang disajikan dalam gambar
berikut ini:

Gambar 2.3 Kerangka Konseptual

Pengaruh sistem komputerisasi terhadap minat anggota dalam
melakukan pembiayaan muribahah di USPPS-KSU Jabal Rahmah

!

Variabel Independen
Sistem Komputerisasi (X)

!

Variabel Dependen
Minat Anggota (Y)

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

b. Uji Multikolinieritas
c. Uji Heterokedastisitas

!
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Uji Regresi

!

Uji Hipotesis
Uji T

!

Hasil , kesimpulan dan saran

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari permasalahan yang
menjadi objek penelitian dimana keberadaannya masih perlu untuk divji.
Berdasarkan perumusan masalah diatas, penulis mengemukakan hipotesis
sebagai berikut :
H,: Tidak terdapat pengaruh signifikan antara sistem komputerisasi
terhadap minat anggota dalam melakukan pembiayaan murabahah di
USPPS-KSU Jabal Rahmabh.
H; : Terdapat pengaruh signifikan antara sistem komputerisasi terhadap
minat anggota dalam melakukan pembiayaan muribahah di USPPS-KSU

Jabal Rahmabh.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Suatu metode ilmiah dapat dipercaya apabila disusun dengan
mempergunakan suatu metode yang tepat. Jadi metode penelitian
merupakan tuntunan tentang bagaimana secara berurut penelitian
dilakukan, menggunakan alat dan bahan apa, serta prosedurnya

bagaimana.®3

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field
research), yaitu penelitian yang dilakukan pada alam nyata dimana suattu
fenomena terjadi dan menjadi fokus perhatian untuk diteliti.** Penelitian
ini ditujukan untuk memperoleh bukti empiris, menguji dan menjelaskan
seberapa besar peran sistem komputerisasi dalam mennarik minat nasabah
yang menggunakan produk murdbahah pada USPPS-KSU Jabal Rahmah.
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif.

Metode penelitian kuantitatif ialah metode penelitian yang
berlandaskan pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan

sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersitaf kuantitatif atau

43 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian (Sebuah Pengenalan dan Penuntun Langkah
Demi Langkah Pelaksanaan Penelitian), (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 68.

4 Skripsi Nurul Hldayati, Pengaruh Nisbah Bagi Hasil terhadap minat nasabah di BMT 9Study
Kasus di BMT Kaliwungu), 2007, 36.
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statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan.*’
Pemilihan jenis penelitian kuantitatif karena pada penelitian ini bertujuan
untuk menguji suatu teori atau hipotesis yang menjelaskan tentang
hubungan antara fenomena social yang terjadi. Pengujian tersebut
bertujuan untuk mengetahui apakah teori atau hipotesis yang ditetapkan
didukung oleh kenyataan atau bukti-bukti empiris atau tidak, bila bukti-
bukti yang dikumpulkan mendukung, maka teori atau hipotesis tersebut
dapat diterima atau sebaliknya, jika tidak mendukung maka tertolak dan
perlu diadakan kajian kembali.*®

Jenis data yang dipakai dalam metode ini adalah data primer. Data
primer ialah data yang berasal dari sumber asli atau pertama. Data ini
tidak tersedia dalam bentuk file-file. Data ini harus dicari melalui
narasumber atau dalam istilah tekisnya responden, yaitu orang yang kita
jadikan objek penelitian atau orang yang kita jadikan sebagai sarana
mendapatkan informasi ataupun data.*’ Responden dalam penelitian ini
adalah anggota dan calon anggota di USPPS-KSU Jabal Rahmah atau

masyarakat yang bertempat tinggal disekitar USPPS-KSU Jabal Rahmabh.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D),
(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2015), 14.
4 Nurul hidayat, Pengaruh Nisbah Bagi Hasil Terhadap Minat Nasabah di BMT (Study Kasus di
BMT Robbani Kaliwungu), 2007, h. 36

47 Umi Narimawati, Metodologi Penelitian Kualtatif dan Kuantitatif Teori dan Aplikasi, (Jakarta:
Balai Pustaka 2008), 98
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B. Waktu dan Tempat Penelitian

Peneliti melaksanakan penelitian pada bulan Maret 2018 sampai
bulan Mei 2018. Adapun tempat penelitian berada di USPPS-KSU Jabal
Rahmah, Waru Sidoarjo.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi mengacu pada keseluruhan kelompok orang, kejadian,
atau hal minat yang ingin meneliti investigasi, yang merupakan kumpulan
semua elemen dalam populasi dimana sampel diambil.*® Populasi disini
adalah anggota pembiayaan murabahah di USPPS-KSU Jabal Rahmabh.
Menurut data jumlah anggota pembiayaan murabahah yang aktif di
USPPS-KSU Jabal Rahmah terdapat 160 anggota.*

Sampel penelitian memerlukan sejumlah orang yang harus
diselidiki. Idealnya harus diselidiki secara keseluruhan. Namun seringkali
secara teknis tidak mungkin meneliti setiap anggota sesuai dengan jumlah
populasi sebanyak 160 anggota, karena sangat banyaknya anggota yang
berada di dalam populasi tersebut.

Pada penelitian kali ini peneliti menggunakan rumus Slovin dalam

menentukan sampel yang akan diteliti. Rumus slovin digunakan untuk

“8 Husein Umar, Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen, (Jakarta,PT Gramedia Pustaka Utama,
2000), hal. 130

4 Ahmad Muzakki, Manajer Pemasaran USPPS-KSU Jabal Rahmah Sidoarjo, Wawancara,
Sidoarjo, 19 Januari 2018.
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menentukan ukuran minal sampel (z2) apabila diketahui populasi (N) pada

taraf signifikansi a adalah:

_ N
1+Na?

0= 160
1+160 (0.05)2

160 _ 160

1404 1,4
n = 114,2 dibulatkan menjadi 114 responden

Keterangan :

N = Jumlah populasi

n = Jumlah sampel

a = taraf signifikansi (5%)

D. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas atau
disebut independent wvariable (X) dan variabel terikat atau disebut
dependent variable (Y).
1. Variabel bebas atau independent variable (X)
Variable X adalah "variable independen. Variable ini juga sering
disebut dengan variabel stimulus, predictor, antcedent. Dalam kamus
bahasa indonesia variabel ini disebut dengan variabel bebas. Variabel

bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab

50 Ricki Yulliardi, Zuli Nuraeni. Statistika Penelitian: Plus Tutorial SPSS, (Jakarta : Innosain,
2017), 17.
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timbulnya variabel dependen atau variabel terikat. Dalam penelitian
ini variabel bebas (X) adalah sistem komputerisasi.

2. Variabel terikat atau dependent variable (Y)
Variabel terikat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi atau variabel
yang menjadi akibat dari adanya variabel bebas (X). Dalam penelitian
ini variabel terikat (Y) adalah minat nasabah. Minat nasabah dalam
variabel ini yakni minat nasabah dalam melakukan pembiayaan

Murabahah di USPPS-KSU Jabal Rahmabh.

E. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan definisi yang menunjukkan apa
yang harus dilakukan dan bagaimana melakukannya, apa yang diukur dan
bagaimana mengukurnya. Dimana definisi operasional memuat penjelasan
tentang pengertian yang bersifat operasional dari konsep penelitian
sehingga dapat dijadikan acuan dalam menelusuri, menguji, atau mengukur
variabel atau konsep tersebut melalui penelitian.

Penelitian ini berjudul ‘“Pengaruh Sistem Komputerisasi Terhadap
Minat Anggota dalam Melakukan Pembiayaan Murdbahah di USPPS-KSU
Jabal Rahmah” Untuk memperjelas arah dan tujuan penelitian, serta
memudahkan pemahaman dalam penelitian ini, maka perlu dijelaskan

terlebih dahulu beberapa kata kunci sebagai definisi operasional:

Tabel 3.1
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No Variabel Definisi Indikator Skala
Operasional
1 Sistem Sekumpulan  elemen | Diadopsi dari indikator e-| Ordinal
Komputerisa | yang  terdiri  dari | service quality.>!
si (X) manusia, prosedur, 1. Ease of use
mesin, data  yang 2. Appearance
terorganisir dari 3. Linkage
elemen-elemen  yang 4. Layout
berbasis komputer S Content
dalam mencapai 6. Raliability
sasaran atau tujuan 7. Support
tertentu.
S 8. Communication
9. Security
Menurut Zulkifli Amsyah :3
1. Perangkat keras
(hardware)
2. Perangkat Lunak
(Software)
3. Perangkat Pikir
(Brainware)
2 Minat Kesukaan Menurut Ekinci dalam Mhd | Ordinal
Anggota (Y) | (kecenderungan hati) Sukri Helmi Nst tahun 2015
.54

51 Sri Palupi P, Dinar Widhiasa, “Pengaruh Variabel Kulitas Pelayanan Berbasis Web terhadap
Perilaku Perpindahan Merek Pengguna Situs Jejariing Social Friendster ke Fabebook Di Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya”, Jurnal Studi Manajemen, Vol.7, No.2, (Oktober,

2012), 219.

52 Zulkifli Amsyah, Manajemen Sistem Informasi, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003), 163
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terhadap sesuatu; - Kemauan untuk

. o mencari informasi
perhatian; keinginan.> ene ormas
terhadap suatu
Minat anggota dalam

g8 produk

melakukan - Kesediaan untuk
pembiayaan membayar barang
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Adapun perincian mengenai skala likert menggunakan angka-angka sebagai
berikut :

- Angka 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

- Angka 2 = Tidak Setuju (TS)

- Angka 3 = Ragu-ragu (R)

- Angka 4 = Sejutu (S)

- Angka 5 = Sangat Setuju (SS)

3% Mhd Sukri Helmi Nst , “Faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli konsumen pada CV.
Master Pasir Pengaraian Kabupaten Rokan Hulu” (Skripsi — Universitas Pasir Pangaraian 2015), 6.
33 Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2006), 76.
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F. Uji Validitas & Reabilitas

Uji validitas merupakan keadaan yang menggambarkan tingkat
instrumen yang bersangkutan dalam mengukur hal yang ingin diukur.
Validitas digunakan untuk mengukur ketepatan suatu item dalam
kuesioner atau skala, apakah item-item tersebut sudah tepat atau belum.>
Tujuan dari uji validitas adalah untuk mengetahui tingkat kevalidan dari
instrumen yang dilakukan dengan cara mengkorelasi setiap skor variabel
jawaban masing-masing variabel, kemudian korelasi dibandingkan dengan
taraf signifikan 0,05.

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
membandingkan antara r tabel dengan r hitung. Apabila r hitung » r tabel
dengan taraf signifikansi 0,05 maka dapat dikatakan item pertanyaan
kuesioner tersebut valid, sebaliknya apabila r hitung < r tabel maka data
yang diperoleh tidak berkorelasi signifikan atau tidak valid.>

Reliabilitas adalah tingkat kepercayaan atau ketepatan hasil suatu
pengukuran. Suatu instrumen dikatakan memiliki tingkat reliabilitas yang
memadai apabila instrumen yang digunakan dapat mengukur aspek yang
diukur beberapa kali hasilnya sama atau relatif sama.>” Dalam pengukuran

reliabilitas menggunakan teknik Aplha Cronbach.  Teknik Alpha

55 Duwi Priyatno, analisis Korelasi, Regresi dan Multivariate dengan SPSS, (Yogyakarta: Gava,
2013) cet.1, 24.

6 Imam Ghozali , Aplikasi analisis Multivariate dengan Program SPSS, edisi 2, ( Semarang:
Universitas Diponegoro, 2002) 135.

57 Ricki Yuliardi, Zuli Nuraeni, Statistika Penelitian Plus Tutorial Spss, (Yogyakarta: Innosain,
2017), 91.
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Cronbach dapat digunakan untu menentukan reliabilitas dengan
menggunakan instrumen penelitian dalam bentuk skala likert atau
jawaban responden yang menginterpretasikan penilaian sikap.’®
Instrumen penelitian dengan tingkat signifikan 0,05 atau 5% dikatakan
reliabel apabila nilai alpha cronbach > 0,6. Sebaliknya, apabila nilai alpha

cronbach < 0,6 menunjukkan bahwa instrumen penelitian tidak reliabel.

. Data dan Sumber Data

Dalam penelitian ini menggunakan data antara lain :
1. Data Primer.

Data primer merupakan data yang bersumber dari tangan pertama,
data yang diambil menggunakan cara kuesioner. Kuesioner merupakan
daftar pertanyaan yang dipakai sebagai pedoman untuk mengadakan
tanya jawab dengan responden mengenai pengaruh sistem komputersasi
terhadap minat anggota dalam melakukan pembiayaan murabahah di

USPPS-KSU Jabal Rahmabh.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh dan digali melalui

hasil pengolahan pihak kedua dari hasil penelitian lapangannya, baik

38 Sofyan Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010)

173.
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berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data ini disebut juga data

eksternal. Data sekunder ini diperoleh dari hasil studi kepustakaan.

H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
metode (teknik) kuesioner. Menurut Suroyo Anwar, kuesioner merupakan
sejumlah pertanyaan tertulis tentang data factual atau opini yang
berkaitan dengan diri responden, yang dianggap fakta atau kebenaran
yang diketahui dan perlu dijawab oleh responden.’® Sedangkan menurut
Gantina Komalasari, kuesioner merupakan alat yang secara besar terdiri
dari tiga bagian yaitu, judul kuesioner, pengantar yang berisi tujuan, atau
petunjuk pengisian angket, dan item-item pertanyaan yang berisi opini
atau pendapat dan fakta.®® Pada penelitian ini data yang digunakan
diperoleh dari pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan
daftar pertanyaan atau pertanyaan tertulis serta terstruktur yang
ditujukan kepada responden yakni anggota USPPS-KSU Jabal Rahmah
Surabaya. Responden (anggota USPPS-KSU Jabal Rahmah) kemudian
memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan opini mereka. Dari
jawaban responden tersebut dapat diperoleh hasil data untuk selanjutnya

dilakukan analisis serta pembahasan mengenai hasil dilapangan.

9 Suroyo, Metode Penelitian Binis, (Bandung: CV Alfabeta, 2009), 168.
0 Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT Indeks, 2011), 81.
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I. Teknik Analisis Data
Setelah proses pengumpulan data dari lapangan selesai dilakukan
maka tahap berikutnya adalah tahap analisis. Tahap ini merupakan tahap
yang sangat penting dan sangat menentukan. Pada tahap inilah data
diolah sedemikian rupa sehingga berhasil disimpulkan kebenaran-
kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab persoalan yang diajukan
dalam penelitian. Kualitas data pada suatu penelitian sangat tergantung
pada kualitas data yang dipakai di dalam penelitian tersebut. Kualitas
data tersebut ditentukan oleh instrumen penelitian yang digunakan untuk
mengumpulkan data lalu diolah agar menghasilkan data yang berkualitas.
Pada penelitian ini, penulis menggunakan beberapa tahap dalam
analisis data antara lain ;
1. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model
regresi yang digunakan dalam penelitian ini dapat memenuhi asumsi
klasik atau tidak. Model regresi harus bebas dari asumsi klasik yang
terdiri dari normalitas, multikolinearitas, dan heterokedastisitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas yang dilakukan dalam penelitian ini
bertujuan untuk menguji apakah sebuah model regresi variable
terikat, variabel bebas atau keduanya memiliki distribusi normal

atau tidak. Model regresi yang baik dalm sebuah penelitian adalah
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yang memiliki distribusi data normal atau mendekati normal.®!
Pengujian normalitas dilakukan dengan cara melihat grafik normal
P-P Plot dan Kolmogorov Smirnov. Uji kormmogorov smirnov
terpenuhi apabila nilai signifikansi yang diperoleh adalah » 0,05
itu artinya sampel berasal dari populasi yang berditribusi normal.
Sebaliknya apabila nilai signifikansi yang diperoleh < 0,05 itu
artinya data tidak berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah
dalam model regresi pada penelitian ini ditemukan adanya korelasi
antara variable independen. Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi diantara variable independen. Teknik yang
digunakan untuk mengukur multikolinieritas adalah metode
tolerance dan VIF (Varian Inflation Factor). Apabila nilai VIF <
10 dan nilai tolerance lebih besar dar 0,10 maka dapat dikatakan
bebas dari multikolinieritas atau tidak ada multikolineritas antar
variabel dalam model regresi.

c. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lainnya. Apabila hasil pengamatan

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka persamaan regresi

1 Agung Edi Wibowo, Aplikasi Praktis SPSS dalam Penelitian, (Jakarta: Gava Media, 2012),61.
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tersebut mengandung heterokedastisitas dan sebaliknya apabila
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka persamaan regresi

tersebut mengandung homokedastisitas.5?

2. Uji Regresi Linier

Uji regresi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linier sederhana. Uji ini dilakukan untuk menghitung
dan menganalisa seberapa besar pengaruh sistem komputerisasi
terhadap minat anggota dalam melakukan pembiayaan murabahah di
USPPS-KSU Jabal Rahmah. Uji regresi linier sederhana digunakan
jika terdapat wvariable independen yang mempengaruhi variable
dependen. Dengan menggunakan regresi linier sederhana dapat
diketahui besarnya hubungan antara variabel independen (X) dengan
variabel dependen (Y). Penelitian ini menggunakan satu variabel
independen (X) yakni sistem komputerisasi dan satu variabel
dependen (Y) yakni minat anggota dalam melakukan pembiayaan
murabahah di USPPS-KSU Jabal Rahmah.
Secara umum rumus persamaan regresi linear adalah sebagai berikut :
Y =a+bX
Keterangan :
a=Konstanta Y
b = Koefisien regresi Y

X = Variabel bebas

62 J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi Edisi 7, (Jakarta: Erlangga 2009), 276.
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3. Uji hipotesis

Uji t-statistik digunakan untuk mengetahui suatu variabel secara
parsial memiliki pengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel
dependen.® Agar dapat diketahui hasil dari uji t dapat dilihat pada
tabel dari persamaan regresi. Apabila nilai signifikansi kurang dari
0,05 maka variabel bebas secara parsial mempengaruhi variabel
terikat sebaliknya apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka
variabel bebas secara parsial tidak mempengaruhi variabel terikat

secara signifikan.

63 Anton dan Bawono, Mutivariate Analysis dengan SPSS, (Salatiga: STAIN Salatiga Press, 2006),
91.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum USPPS-KSU Jabal Rahmah

1.

Sejarah USPPS-KSU Jabal Rahmah

Unit Simpan Pinjam Pembiayaan-Koperasi Serba Usaha Jabal
Rahmah (USPPS-KSU) merupakan lembaga keuangan mikro yang
berlokasi di JI. Melati No.12 Kelurahan Pulosari Kecamatan Waru
Kabupaten Sidoarjo, No Telepon (031) 9537292. USPPS-KSU Jabal
Rahmah didirikan di Buduran-Sidoarjo pada bulan Juni 2011.
Lembaga usaha USPPS-KSU Jabal Rahmah berbentuk koperasi, maka
otoritas tertinggi dalam struktur organisasinya adalah Rapat Anggota
Tahunan. Otoritas di bawah Rapat Anggota Tahunan adalah Pengurus
dan otoritas di bawah Pengurus adalah Pengelola.

Pendirian USPPS-KSU Jabal Rahmah Sidoarjo ini tidak terlepas
dari didirikannya Koperasi Serba Usaha Al-Hambra, berdasarkan akta
pendiriannya salah satu usaha yang dijalankan adalah Unit Simpan
Pinjam dan Kredit Syariah. Diharapkan dengan adanya unit usaha ini
dapat mengorganisir pemanfaatan dan pendayagunaan sumber daya
ekonomi dan keuangan yang ada sesuai dengan prinsip ekonomi
syariah demi tercapainya peningkatan taraf hidup khususnya bagi

anggota koperasi dan secara umum bagi masyarakat luas.

67
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USPPS-KSU Jabal Rahmah pertama kali berdiri sekitar bulan Juni
tahun 2011 di daerah Buduran-Sidoarjo, dengan nama Jabal Rahmah.
Sebagai sebuah lembaga usaha baru tentunya masih banyak yang
harus dibangun mulai dari kegiatan operasional dan lain-lain. USPPS-
KSU Jabal Rahmah sempat ditutup sementara pada tahun 2013
dikarenakan terjadi permasalahan antara pengelola dan pengurus
USPPS-KSU Jabal Rahmah. Hal ini yang menjadi penyebab
ditutupnya USPPS-KSU Jabal Rahmabh.

Pada tahun 2014 Pembina USPPS-KSU Jabal Rahmah yakni
Bapak Drs. H. Sarpandi R. Hami memberikan amanah kepada Bapak
Ahmad Muzakki yang sebelumnya bekerja di KSU Al-Hambra untuk
membuka dan membangun kembali serta menghidupkan kembali
USPPS-KSU Jabal Rahmah, dan selanjutnya Bapak Drs. H. Sarpandi
R. Hami merekrut dengan memutasikan Ibu Maya Puspita yang
dulunya bekerja di KSU al Hambra, dan Ibu Eliza yang dulunya
bekerja di PT. BPRS Jabal Nur. Berbagai upaya dilakukan seperti
mencari lokasi lain dan mendirikan kembali usaha koperasi syariah
dari nol dengan pengalaman yang dimiliki sebelumnya serta belajar
dari kesalahan yang lalu agar dapat menjadi lebih baik. Pada bulan
Desember tahun 2014, USPPS-KSU Jabal Rahmah resmi didirikan
kembali dan memulai kegiatannya di bulan Januari tahun 2015 yang
beralamatkan di Jl. Melati No. 12 Pulosari Waru, Sidoarjo No.

Telepon (031) 8537292. Didirikannya kembali USPPS-KSU Jabal
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Rahmah diharapkan dapat menjadi lebih baik dari sebelumnya
sehingga mampu bersaing dengan lembaga sejenisnya.®*
2. Dasar Hukum USPPS-KSU Jabal Rahmah
Pada tanggal 10 Juni tahun 2011, Dinas Koperasi Usaha Kecil
Menengan Perdagangan dan Prindustrian kabupaten Sidoarjo
memberikan surat keputusan Nomor: 977/BH/XVI.24/510/V1/2011
sebagai badan hukum operasional bagi USPPS-KSU Jabal Rahmah.%
3. Visi dan Misi USPPS-KSU Jabal Rahmah
a. Visi
USPPS-KSU Jabal Rahmah merupakan Unit Simpan Pinjam
Pembiayaan Syariah yang terbaik dan terkemuka serta
mengutamakan kemajuan, kesejahteraan, dan kepuasan anggota,
calon anggota koperasi, dan anggotanya serta masyarakat pada
umumnya.
b. Misi
USPPS-KSU Jabal Rahmah melaksanakan pelayanan terbaik
dibidang jasa keuangan berdasarkan syariah Islam berlandaskan
imtaq dan ibadah terutama untuk mengembangkan usaha mikro
kecil dan menengah milik anggota dan calon anggota koperasi dan
anggotanya serta masyarakat pada umumnya dalam rangka

berpartisipasi mengembangkan ekonomi bangsa.

6 Ahmad Muzakki, (Manajer Pemasaran USPPS-KSU Jabal Rahmah Sidoarjo), Wawancara,
Sidoarjo, 20 Maret 2018.
65 USPPS-KSU Jabal Rahmah, Akta Pendirian Koperasi Jabal Rahmah
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4. Struktur Pengurus dan Tugas Pengurus USPPS-KSU Jabal Rahmah

Strutur pengurus pada Unit Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah-

Koperasi Serba Usaha Jabal Rahmah dalam buku pada tahun 2015

sebagai berikut:%°

a.

b.

Pembina

Pengawas

Ketua

Sekretaris
Bendahara

Manajer Pemasaran
Kepala Operasional
Account Officer
Teller

Customer Service

: Drs. H. Sarpandi R. Hami

: Sustianik, S.E

: Noor Hidayati

: S. Palawani

: Endang

: Ahmad Muzakki, S.Sos

: Maya Puspitasari S.E

: Ainur Rofiq, S.Pd dan Rizki Sucianto, S.E
: Eliza

: Lailatul Magfiroh S.E

% Ahmad Muzakki, (Manajer Pemasaran USPPS-KSU Jabal Rahmah Sidaorjo), Wawancara, 20

Maret 2018
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Struktur organisasi pada USPPS-KSU Jabal Rahmah dapat
digambarkan pada bagan struktur sebagai berikut :
Gambar 4.1

Bagan Struktur Organisasi USPPS-KSU Jabal Rahmah

[ Rapat Anggota Tahunan (RAT)

/

PENGURUS : [ PENGAWAS ]
1. Ketua

2. Sekretaris

3. Bendahara

[ ANGGOTA ]

[ Manajer Pemasaran ]

Account [ Kasir Operasional ]
Officer |
| |
[ Teller J Customer Service /
Unit Pelayanan
Nasabah

Sumber : USPPS-KSU Jabal Rahmah Tahun 2017
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5. Macam-macam produk di USSPS-KSU Jabal Rahmah

Pada USPPS-KSU Jabal Rahmah memiliki produk-produk keuangan

non bank yang syariah, antara lain :¢’

a. Tabungan Wadi’ah
Merupakan tabungan yang menggunakan akad titipan atau
wadi’ah. Y akni, titipan murni yang harus dijaga oleh penerima
titipan dan dikembalikan pada pemilik dana setiap saat sesuai
dengan kehendak pemilik dananya. Akad wadi’ah yang digunakan
di USPPS-KSU Jabal Rahmah adalah akad wadi’ah yad
dhamanah. Anggota bertindak sebagai pemilik dana (penitip) yang
memberikan hak kepada penerima titipan yakni pihak USPPS-
KSU Jabal Rahmah untuk memanfaatkan atau mengelolanya.
Sedangkan USPPS-KSU Jabal Rahmah sebagai pihak yang dititipi
dana dan juga bertindak sebagai pengelola dana agar dapat
dimanfaatkan. KSU-Jabal Rahmah bertanggung jawab mengelola
atas seluruh dana yang dititipkan oleh anggota serta bertanggung
mengembalikan kapan saja kepada anggota apabila anggota
berkenan untuk mengambilnya.
Pada akad wadiah yad al-dhamanah ini berarti pihak anggota
menitipkan dananya kepada pihak penerima titipan yakni USPPS-
KSU Jabal Rahmah dan pihak penerima titipan tidak boleh

menjanjikan untuk membagi hasil keuntungan dana tersebut

67 UJKS-KSU Jabal Rahmah, Company Profile KSU Jabal Rahmah Unit Jasa Keuangan Syariah
(UJKS), (Sidoarjo: UJKS-KSU, t.t), 1.
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kepada anggota pemilik dana. Pihak USPPS-KSU Jabal Rahmah
diperkenankan memberikan bonus kepada anggota sebagai pemilik
dana selama tidak disyaratkan di awal akad. Kebijakan yang
dimaksud inilah yang disebut dengan sukarela. Syarat dan
ketentuan dalam akad Wadi ah adalah sebagai berikut:%
1) Mengisi form pendaftaran pembukaan tabungan wadi ah
2) Fotocopy kartu identitas pribadi seperti KTP/SIM
3) Setoran awal minimal sebesar Rp. 10.000
4) Setoran tabungan minimal sebesar Rp. 10.000

b. Tabungan Mudharabah
Tabungan mudharabah adalah tabungan yang dapat disetor dan
diambil sewaktu-waktu. Akan yang digunakan dalam produk
tabungan mudharabah ini adalah akad mudharabah mutlagah.
Dalam akad ini anggota bertindak sebagai pemilik dana dan
USPP-KSU Jabal Rahmah sebagai pengelola dana. Dalam
prinsipnya sebagai mudharib, USPPS-KSU Jabal Rahmah dapat
melakukan berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan
kaidah syariah dalam pengelolaannya. Syarat dan ketentuan akad
mudharabah adalah sebagai berikut:®
1) Mengisi form pembukaan tabungan mudharabah

2) Fotocopy kartu identitas seperti KTP/SIM

8 UJKS-KSU Jabal Rahmah, Company Profile KSU Jabal Rahmah Unit Jasa Keuangan Syariah
(UJKS), (Sidoarjo: UJKS-KSU, t.t), 6.
89 UJKS-KSU Jabal Rahmah, Company Profile KSU Jabal Rahmah Unit Jasa Keuangan Syariah
(UJKS), (Sidoarjo: UJKS-KSU, t.t), 7.



74

3) Setoran awal minimal sebesar Rp. 10.000

4) Setoran tabungan minimal sebesar Rp. 10.000

Pembiayaan Muridbahah

Pembiayaan muribahah merupakan pembiayaan yang digunakan
dalam prinsip jual beli. Muribahah sendiri berasal dari kata ribh’u
yang artinya adalah keuntungan. Keuntungan yang dimaksud
adalah penambahan nilai keuntungan atas harga pokok barang
yang telah disepakatioleh pihak penjual (USPPS-KSU Jabal
Rahmah) dan pembeli (Anggota) dengan prinsip jual beli. Akad
yang dipakai dalam pembiayaan murabahah di USPPS-KSU Jabal
Rahmah adalah akad murabahah bil wakalah dimana pihak yang
mengajukan pembiayaan membeli barang yang diinginkan sendiri.
Pembelian objek murabahah dapat dilakukan oleh anggota
pembiayaan sendiri sebagai wakil dari pihak lembaga dengan
menggunkan akad wakalah atau perwakilan.

Penerapan akad murdabahah bil wakalah terjadi dikarenakan suatu
kondisi dimana menurut pihak USPPS-KSU Jabal rahmah akan
sulit apabila melakukan pembelian karena sangat mungkin terjadi
kekecewaan dari anggota pembiayaan bila objek yang dibeli tidak
sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan. Syarat dan ketentuan
pembiayaan murdabahah adalah sebagai berikut :

1) Mengisi form pembiayaan muribahah

2) Melengkapi berks identitias diri :
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a) Fotocopy KTP suami & istri
b) Fotocopy KK
¢) Fotocopy buku nikah
d) Fotocopy terbaru suami dan istri
e) Slip gaji apabila calon anggota pembiayan bekerja sebagai
pegawai
f) STNK dan BPKB sepeda motor atau mobil yang dimiliki
g) Sertifikat tanah dan PBB
3) Menyertakan berkas-berkas agunan
a) Agunan BPKB mobil atau motor yang terdiri dari fotocopy
BPKB fotocopy STNK dan gesek nomor rangka mesin.
b) Program karyawan jaminan yang terdiri dari jamsostek
ATM dan buku tabungan
6. Operasional USPPS-KSU Jabal Rahmah
Dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya, USPPS-KSU Jabal
Rahmah beroperasi mulai hari senin hingga jum’at. Pelaksanaan
sehari-hari dimulai pukul 08.00 sampai 16.00 WIB. Pada jam tersebut
anggota dapat melakukan transaksi di kantor yang beralamat DI.
Melati No. 12 Pulosari Waru Sidoarjo. Anggota juga dapat
menghubungi kantor apabila ada kepentingan mendadak di

(031)8537292 atau langsung kepada pihak Account Officer (AO).”

70 UJKS-KSU Jabal Rahmah, Company Profile KSU Jabal Rahmah Unit Jasa Keuangan Syariah
(UJKS), (Sidoarjo: UJKS-KSU, t.t), 2.
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B. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
1. Hasil Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu
instrumen penelitian (kuesioner). Uji validitas diketahui dengan cara
membandingkan antara r hitung dan r tabel. Apabila taraf signifikansi
0,05 dengan jumlah responden 114, maka diperoleh hasil r tabel
sebesar 0,1548. Berikut hasil uji validitas pada setiap pertanyaan

masing-masing variabel :

Tabel 4.1
Uji Validitas Variabel Sistem Komputerisasi
Pertanyaan | r hitung r tabel Keterangan
1 0,531 0,1548 Valid
2 0,572 0,1548 Valid
3 0,210 0,1548 Valid
4 0,261 0,1548 Valid
5 0,203 0,1548 Valid
6 0,200 0,1548 Valid
7 0,525 0,1548 Valid
8 0,158 0,1548 Valid
9 0,397 0,1548 Valid
10 0,544 0,1548 Valid
11 0,535 0,1548 Valid
12 0,301 0,1548 Valid
13 0,331 0,1548 Valid
14 0,584 0,1548 Valid
15 0,409 01548 Valid

Sumber : Hasil Oleh Data SPSS
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai r hitung lebih besar
dari r tabel sehingga 15 butir pertanyaan tentang sistem komputerisasi

dapat dinyatakan valid.
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Tabel 4.2
Uji Validitas Variabel Minat Anggota
Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan
1 0,715 0,1548 Valid
2 0,397 0,1548 Valid
3 0,244 0,1548 Valid
4 0,349 0,1548 Valid
5 0,273 0,1548 Valid
6 0,285 0,1548 Valid
7 0,733 0,1548 Valid
8 0,242 0,1548 Valid

Sumber: Hasil Olah Data SPSS

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai r hitung lebih besar

dari r tabel sehingga 8 butir pertanyaan tentang minat anggota dapat

dinyatakan valid.

. Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan unutk mengetahui sejauh mana suatu

pengukuran dengan Cronbach Alpha dapat memberikan hasil yang

stabil bila dilakukan pengukuran ulang terhadap subyek yang sama.

Variabel dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha lebih dari

0,60.
Tabel
4.3 Uji Reliabilitas
Variabel Nilai Cronbach Alpha | Keterangan
Sistem Komputerisasi | 0,675 Reliabel
Minat Anggota 0,626 Reliabel

Sumber: Hasil Olah Data SPSS

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwasannya variabel bebas

dan terikat dalam penelitian ini yaitu sistem komputerisasi dan minat
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anggota memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 sehingga

variabel bebas dan terikat dalam penelitian ini dinyatakan reliabel.

C. Analisis Data

1. Data Identitas Responden

Dalam penelitian ini, yang menjadi sasaran adalah anggota dari

USPPS-KSU Jabal Rahmah yang melakukan pembiayaan dengan produk

murabahah. Sampel yang diambil dalam penelitian ini

sebanyak 114

responden. Berikut ini merupakan beberapa karakteristik yang dimiliki

oleh responden dalam penelitian ini.

Tabel 4.4
Karakteristik Usia Responden
Usia Responden Frekuensi Persentase
<20 Tahun 0 0 %
Usia 21 — 30 Tahun 33 28,9 %
Usia 31 — 40 Tahun 54 47,3 %
Usia 41 — 51 Tahun 23 20,1 %
> 50 Tahun 4 3.5%
Total 114 100 %

Sumber: Hasil olah data Excel

Dari tabel di atas diperoleh data bahwa sebanyak 0 respoden atau 0%

yang berusia kurang dari atau sama dengan 20 tahun, 33 responden atau

28,9% yang berusia 21 sampai 30 tahun, 54 responden atau 47,3% yang

berusia 31 sampai 40 tahun, 23 atau 20,1% yang berusia 41 sampai 50

tahun. Dan 4 responden atau 3,5% yang berusia lebih dari 50 tahun.
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Tabel 4.5
Tabel Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin Responden Frekuensi Persentase
Perempuan 73 64 %
Laki-laki 41 36 %
Total 114 100 %

Sumber: Hasil olah data excel
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 73 responden atau 64%

kelamin perempuan dan 41 responden atau 36% berjenis kelamin laki-

laki.
Tabel 4.6
Status Perkawinan Respnden
Status Perkawinan Frekuensi Persentase
Belum kawin 29 19 %
Kawin 92 81 %
Total 114 100 %

Sumber: Hasil olah data excel
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 114 responden 22 responden

atau 19% berstatus belum kawin dan 92 responden atau 81% berstatus

kawin.
Tabel 4.7
Pendidikan Terakhir Responden
Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase
MI/SD 19 16,6 %
MTs / SMP 30 26,3 %
MA /SMA / SMK 42 36,8 %
Diploma (D1/D2/D3) 7 6,1 %
Sarjana (S1/S2/S3) 16 14 %
Total 114 100 %

Sumber: Hasil olah data excel
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 19 responden atau
16,6% yang pendidikan terakhirnya adalah MI/SD, 30 responden atau
26,3% yang pendidikan terakhirnya adalah MTs/SMP, 42 responden atau
36,8% yang pendidikan terakhirnya adalah MA/SMA/SMK, 7 responden
atau 6,1% yang pendidikan terakhirnya adalah Diploma (D1/D2/D3), dan

16 responden atau 14% yang pendidikan terakhirnya adalah Sarjana

(S1/S2/83).
Tabel 4.8
Pekerjaan Responden
Pekerjaan Saat Ini Frekuensi Persentase

Pelajar / Mahasiswa 0 0 %
PNS / TNI/ POLRI 4 3,5%
Pegawai Swasta 54 47,3 %
Wiraswasta 47 41,2 %
Lain-lain 9 7,8 %
Total 114 100 %

Sumber: Hasil olah data excel

Dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa terdapat 0 responden atau 0%
sebagai pelajar / mahasiswa, 4 responden atau 3,5% sebagai
PNS/TNI/POLRI, 54 responden atau 47,3% sebagai pegawai swasta, 47
responden atau 41,2% sebagai wiraswasta, 9 responden atau 7,8% yang

memiliki pekerjaan lainnya seperti buruh cuci /aundry, guru les privat.

Tabel 4.9
Penghasilan Responden
Penghasilan Frekuensi Persentase
Kurang dari Rp. 1.000.000 4 3.5%

Rp. 1.000.000 — Rp. 2.000.000 6 5,2%
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Rp. 2.000.000 — Rp. 3.000.000 43 37,7 %
Lebih dari Rp. 3.000.000 61 53,5 %
Total 114 100 %

Sumber: Hasil olah data excel

Dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa 4 responden atau 3,5%

memiliki penghasilan kurang dari Rp. 1000.000, 6 responden atau 5,2%

memiliki penghasilan antara Rp. 1.000.000 sampai Rp. 2.000.000, 43

responden atau 37,7% memiliki penghasilan antara Rp. 2.000.000 sampai

Rp. 3.000.000, 61 responden atau 53,5 % memiliki penghasilan lebih dari

Rp. 3.000.000.
2. Pengujian Data

a. Uji Normalitas

Metode yang digunakan untuk menguji normalitas adalah metode
Kolmogorov Smirnov. Apabila nilai signifikansi yang diperoleh

lebih besar dai 0,05 maka berdistribusi normal dan apabila nilai

signifikansi uji Kolmogorof Smirnov lebih kecil dari 0,05 maka

berdistribusi tidak normal. Berdasarkan output SPSS hasil

penelitian uji normalitas maka diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.10

Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirmov Test

Unstandardized
Residual
N 114
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 2,28952525
Most Extreme Differences Absolute ,075
Positive ,050




Negative -,075
Test Statistic ,075
Asymp. Sig. (2-tailed) ,157¢
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a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Gambar 4.2
P-P Plot
MNormal P-P Plot of Unstandardized Residual
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Berdasarkan output dari uji normalitas dengan metode

Kolmogorov Smirnov diperoleh nilai sebesar 0,157. Nilai tersebut

» 0,05 yakni 0,157 maka data tersebut berdistribusi normal

sehingga asumsi normalitas telah terpenuhi.

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.11
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Standardized Collinearity
Unstandardized Coefficients | Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
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(Constant)

X

17,874 3,418 5,230 ,000

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan output uji multikolinearitas diperoleh nilai
Tolerance variabel bebas yakni sistem komputerisasi (X) sebesar
1,000. Sehingga nilai tersebut mengimplementasikan bahwa tidak
terjadi multikolinearitas karena tolerance variabel bebas » 0,10 dan
nilai VIF yang diperoleh dari variabel bebas < 10,00.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan suatu uji dimana dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan residual dan varian pada satu
pengamatan yang lainnya. Dasar hasil keputusan dalam uji
heterokedastisitas adalah apabila nilai signifikansi leih besar dari
0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas. Berdasarkan output
spss peneliti melakukan uji heteroedastisitas melalui uji glejser

dan diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.12
Hasil Uji Heterokedastisitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2,671 2,037 1,311 ,192
X 013 031 -,039 414 680

a. Dependent Variable: ABS RES 1
Berdasarkan output dari di atas dapat diketahi bahwa
variabel sistem komputerisasi (X) memiliki nilai sig 0,68 » 0,05.

Variabel ini memiliki nilai sig yang lebih besar dari 0,05 sehingga

253 052 420 4,902 ,000 1,000 | 1,000
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dalam  penelitian ini dapat dikatakan tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat. Dalam penelitian
ini terdiri dari satu variabel bebas yakni sistem komputerisasi dan
satu variabel terikat yakni minat anggota. Minat anggota yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah minat anggota dalam
melakukan pembiayaan muribahah di USPPS-KSU Jabal Rahmah.
Untuk itu, penulis sajikan hasil uji regresi linier sederhana

berdasaran tabel berikut :

Tabel 4.13
Hasil Analisis Regresi Sederhana
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 17,874 3,418 5,230 ,000
Sistem Komputerisasi ,253 ,052 ,420 4,902 ,000

a. Dependent Variable: Minat_Anggota

Pada output ini dapat diketahui bahwa nilai koefisien dari
persamaan regresi sebagai berikut :

Y =a+bX

Keterangan :

Y = Minat Anggota




85

X = Sistem Komputerisasi
Output yang didapatkan dari model persamaan regresi adalah
sebagai berikut :
Y =17,874 + 0,253X

Nilai konstanta sama dengan 17,874. Nilai konstanta
17,874 menunjukkan bahwa variabel X dalam kondisi tetap atau
konstan, maka besarnya nilai minat anggota (Y) sebesar 17,874.

Nilai B sama dengan 0,253. Nilai B menunjukkan angka
sebesar 0,253 dan memiliki tanda koefisien yang positif, hal
tersebut menunjukan adanya pengaruh yang searah antara variabel
X dengan variabel Y.
Uji Determinasi

Uji determinasi (R square) digunakan untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan variabel independen (sistem
komputerisasi) mampu menjelaskan variabel dependen (minat

anggota). Hasil uji determinasi dalam penelitian ini sebagai

berikut :
Tabel 4.14
Nilai Koefisien Determinasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4208 ,177 ,169 2,29972

a. Predictors: (Constant), Sistem Komputerisasi
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa koefisien
korelasi berganda (R) sebesar 0,420 atau 42% berarti hubungan
antara variabel X sistem komputerisasi terhadap minat anggota
sebesar 42% dan bernilai positif. Nilai koefisien determinasi
berganda sebesar 0,177 atau 17,7% sehingga dapat disimpulkan
bahwa persentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat sebesar 17,7% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel

lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.

Uji Parsial (Uji T)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas
(sistem komputerisasi) berpengaruh terhadap variabel terikat
(minat anggota) secara parsial. Minat anggota yang dimaksud
adalah minat anggota dalam melakukan pembiayaan muribahah di
USPPS-KSU Jabal Rahmah. Tingkat signifikansi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 0,05.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji t adalah sebagai berikut :

a) Apabila nilai t hitung > t tabel atau nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 maka variabel independen secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

b) Apabila nilai t hitung < t tabel atau nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 maka variabel independen secara simultan

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
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Nilai t ditentukan dengan rumus :

tingkat signifikansi_ n
2 b

T tabel = (

~k)
Keterangan :

n = jumlah responden

k = jumlah variabel penelitian

Sehingga apabila dimasukkan ke dalam rumus, maka diperoleh

hasil sebagai berikut :

Ttabel=(0’705; 114-2)=(0,025;112)=1,98137

Nilai diatas kemudian dicari pada tabel distribusi t sehingga

diperoleh nilai t tabel sebesar 198137. Hipotesis dalam uji t ini

adalah sebagai berikut :

Hy, : Tidak terdapat pengaruh signifikan antara sistem

komputerisasi terhadap minat anggota dalam melakukan

pembiayaan muribahah di USPPS-KSU Jabal Rahmah.

H; : Terdapat pengaruh signifikan antara sistem komputerisasi

terhadap minat anggota dalam melakukan pembiayaan muribahah

di USPPS-KSU Jabal Rahmah.

Kriteria pengujian dapat dijelaskan sebagai berikut :

a) H, diterima dan H; ditolak apabila nilai signifikansi » 0,05
atau nilai t hitung < t tabel

b) H, ditolak dan H; diterima apabila nilai signifikansi < 0,05

atau nilai t hitung » t tabel



Tabel 4.15
Hasil Uji Parsial (Uji T)
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Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 17,874 3,418 5,230 ,000
Variabel X ,253 ,052 ,420 4,902 ,000

a. Dependent Variable: Variabel Y
Perhitungan uji t diperoleh dari membandingkan nilai t

hitung dan nilai t tabel. Berdasarkan nilai t tabel sebesar 1,98137

dan nilai t hitung berdasarkan hasil output SPSS sebesar 4,902

dengan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai t hitung > t tabel,

yakni 4,902 > 1,98137 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yakni <

0,05 maka variabel sistem komputerisasi memiliki pengaruh

positif dan signifikan terhadap variabel minat anggota. Sehingga

H, ditolak dan H, diterima.



BABV

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Sistem Komputerisasi Terhadap Minat Anggota dalam
Melakukan Pembiayaan Muribahah Di USPPS-KSU Jabal Rahmah

Pada bab ini akan membahas mengenai penjelasan tentang hasil
temuan data lapangan yang diperoleh dari kuesioner dua variabel yakni
variabel bebas sistem komputerisasi dan variabel terikat minat anggota
dan data olahan yang diperoleh menggunakan SPSS sebagai pembuktian
dari hipotesis yang telah dirumuskan. Hasil yang dirumuskan
kemungkinan dapat ditolak dan dapat diterima berdasarkan hasil data
yang telah diolah. Pembuktian hipotesis dilakukan dengan melihat
seberapa besar hubungan antara kedua variabel yakni variabel X dan
Variabel Y serta dengan melihat pembahasan teori-teori dari beberapa
peneliti yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang akan digunakan
sebagai acuan analisis bahasan dalam penelitian ini.

Menurut Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia
Nomor 193 Tahun 2017 tentang penetapan standar kompetensi kerja
nasional indonesia kategori aktivitas keuangan dan asuransi golongan
pokok aktivitas jasa keuangan, bukan asuransi dan dana pensiun bidang
koperasi simpan pinjam dan pembiayaan syariah  koperasi
(KSPPS/USPPS) menyatakan bahwa KSPPS adalah koperasi yang

kegiatan usahanya meliputi simpanan, pinjaman, pembiayaan sesuai

89
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dengan prinsip syariah. Sedangkan USPPS adalah unit koperasi yang
bergerak dibidang usaha meliputi simpanan, pinjaman, dan pembiayaan
sesuai dengan prinsip syariah sebagian bagian dari kegiatan koperasi yang
bersangkutan.”!

Menurut Menteri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Republik
Indonesia Nomor 16/Per/M.KUKM/I/2015 tentang pelaksanaan kegiatan
usaha simpan pinjam dan pembiayaan syariah oleh koperasi Pasal I ayat
24 modal sendiri KSPPS adalah jumlah simpanan pokok, simpanan wajib,
cadangan yang disisihkan dari sisa hasil usaha, hibah, dan simpanan lain
yang memiliki karakteristik sama dengan simpanan wajib. Sedangkan
pasal 25 modal USPPS adalah modal tetap koperasi yang ditempatkan
oleh koperasinya pada awal pendirian USPPS koperasi, modal tidak tetap
tambahan dari koperasi yang bersangkutan, dan cadangan yang disisihkan
dari hasil usaha USPPS Koperasi.”?

USPPS-KSU (Unit Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah -
Koperasi Serba Usaha) Jabal Rahmah merupakan salah satu unit yang
yang bergerak dibidang simpan pinjam pembiayaan syariah dan dibawahi
oleh Koperasi Serba Usaha (KSU). Definisi KSU adalah suatu koperasi

yang kegiatan usahanya di berbagai segi ekonomi seperti bidang produksi,

71

www.slideshare.net/mobile/nnot/skkni-kspps-uspps-koperasi-no-193-tahun-2017, diakses pada

30 Januari 2019.
72 Peraturan Menteri Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia No
16/Per/M.KUKM/IX/2015 Pasal 1 Ayat 3.
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konsumsi, simpan pinjam dan jasa yang beranggotakan orang-orang atau
badan hukum.”?

USPPS-KSU Jabal Rahmah menggunakan sistem komputerisasi
dalam melayani anggota pembiayaannya. Menurut Tata Sutabri sistem
komputerisasi merupakan sistem elektronik yang digunakan untuk
memanipulasi data dengan cepat dan tepat serta dirancang dan
diorganisasikan secara otomatis dalam menerima impuf, menyimpan
input, memproses input dan menghasikan output di bawah pengawasan
suatu langkah instruksi program yang tersimpan di dalam memori.’*
Sistem komputerisasi yang ada pada USPPS-KSU Jabal Rahmah meliputi
data file, data transaksi anggota, data laporan, wutility dan setup seperti
gambar di bawah ini.

Gambar 5.1
File

L
| 1.8 Master Tabungan
| 1.3 Master Simpanan Berjangka
0 Master Pembiayaan

Chriit

3 http://kemetrerian koperasi.com/pengertian-koperasi-serba-usaha/ diakses di Sidoarjo pada 28
Januari 2019 pukul.
74 Tata Sutabri, Sistem Informasi Manajemen Edisi Revisi, (Yogyakarta: Andi, 2016), 106.
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Pada gambar 5.1 File ini dapat kita ketahui bahwa informasi yang
berhubungan dengan master cabang, master rekening, master aktiva tetap,
master agama, master pekerjaan, master daerah, master register nasabah,
master tabungan, master simpanan berjangka, dan master pembiayaan
disimpan dan diproses dalam tab file ini.

Gambar 5.2
Transaksi

2,7 Cari Reqister Masabah

Pada gambar 5.2 Transaksi ini dapat kita ketahui bahwa informasi
yang berhubungan dengan teller, tabungan, simpanan berjangka,
pembiayaan, kas masuk keluar, jurnal lain-lain serta untuk mencari

register dari nasabah diproses dalam tab transaksi ini.
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Gambar 5.3
Laporan

Pada gambar 5.3 Laporan ini dapat kita ketahui bahwa informasi
yang berhubungan dengan laporan master register nasabah, laporan
rekapitulasi daftar nasabah, daftar aktiva dan penyusutan, laporan
tabungan, laporan simpanan berjangka, laporan pembiayaan, serta laporan

akuntansi disimpan dan diproses dalam tab laporan ini.

Gambar 5.4
Utility

Pada gambar 5.4 Utility ini dapat kita ketahui bahwa informasi

yang berhubungan dengan proses awal hari, posting transaksi harian,
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proses akhir bulan, tutup transaksi harian, tutup transaksi tahunan, batal
tutul transaksi harian serta calculator disimpan dan diproses dalam tab
utility ini.

Gambar 5.5

5.4 System
5.5 Printer

5.6 Info Perusshaan

5.7 Configurasi Kas Teller
5.8 Setup Buku Tabungan

5.9 Setup Hari Libur
5.10 Configurasi Provit

Pada gambar 5.5 Setup ini dapat kita ketahui bahwa informasi
yang berhubungan dengan user password, menu level change password,
sistem, printer, info perusahaan, configurasi kas teller, setup buku
tabungan, setup hari libur serta configurasi provit disimpan dan diproses
dalam tab setup ini.

Berdasarkan sejarah USPPS-KSU Jabal Rahmah pada bab IV
bahwa USPPS-KSU Jabal Rahmah awalnya didirikan sekitar bulan Juni
tahun 2011 di daerah Buduran-Sidoarjo dengan sistem pelayanan manual.
Namun sempat ditutup sementara pada tahun 2013 dikarenakan terjadi
permasalahan antara pengelola dan pengurus USPPS-KSU Jabal Rahmah.
Kemudian pada bulan Desember tahun 2014 Pembina USPPS-KSU Jabal

Rahmah yakni Bapak Drs. H. Sarpandi R. Hami memberikan amanah



95

kepada Bapak Ahmad Muzakki yang sebelumnya bekerja di KSU Al-
Hambra untuk membuka dan membangun kembali serta menghidupkan
kembali USPPS-KSU Jabal Rahmah. USPPS-KSU Jabal Rahmah
didirikan di JI. Melati No.12 Kelurahan Pulosari Kecamatan Waru
Kabupaten Sidoarjo dengan sistem pelayanan yang sudah
terkomputerisasi. Dengan sistem yang baru diharapkan memudahkan
anggota dalam melakukan transaksi sehingga pelayanan yang didapatkan
lebih cepat.

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner yang telah dilakukan oleh
peneliti diperoleh sebuah data yang selanjutnya akan diolah dengan
menggunakan software SPSS sehingga dapat diketahui bagaimana
pengaruh yang dimiliki oleh variabel bebas sistem komputerisasi dengan
variabel terikat minat anggota dalam melakukan pembiayaan muribahah
di USPPS-KSU Jabal Rahmah.

Berdasarkan hasil uji determinasi pada bab IV bahwa nilai
koefisien korelasi (R) sebesar 0,420 atau 42%. Hal ini menunjukkan
bahwa hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat memiliki
hubungan yang positif. Nilai koefisien berganda (R Square) sebesar 0177
atau 17,7%. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel bebas
dan variabel terikat sebesar 17,7% sedangkan sisanya 82,3% dipengaruhi
oleh variabel lain.

Variabel lain yang dimaksud adalah sebagaimana penelitian

terdahulu yang dilakukan oleh Muh Risky Adi Hirmawan tahun 2015
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dalam penelitiannya yang berjudul “Faktor-faktor yang mempengaruhi

minat nasabah bertransaksi di Bank syariah” bahwa faktor-faktor lain

yang dapat memengaruhi minat nasabah dalam bertransaksi di lembaga

keuangan syariah antara lain:"”

1. Variabel lokasi
Lokasi berpengaruh positif terhadap minat nasabah dalam
bertransaksi dengan nilai signifikan 0,005 < 0,05. Kestrategisan dan
kenyamanan sangat mempengaruhi minat nasabah bertransaksi.
Kedekatan lokasi maupun kestrategisan responden dalam melakukan
transaksi menjadi pemicu bertransaksi di Bank Jateng Syariah Cabang
Surakarta. Selain itu, gedung yang meliputi tata ruang, dan kondisi
yang kondusif juga menjadi pertimbagan responden ketika sedang
melakukan transaksi.

2. Variabel keyakinan
Keyakinan berpengaruh positif terhadap minat nasabah bertransaksi
dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05. Keyakinan atau pemahaman
islami dangat mempengaruhi minat nasabah bertransaksi. Pemahaman
prinsi-prinsip agama dan kehalalan jasa maupun produk menjadi
pemmicu utama untuk bertransaksi. Keyakinan nasabah terhadap
produk dan jasa yang baik dan halal akan membawa barokah dan

manfaat yang baik. Terbebasnya dari unsur ribawi akan

> Muh Risky Adi Hirmawan, “Faktor-Faktor Yang Mempegaruhi Nasabah Bertransaksi Di Bank
Syariah” (Skripsi — Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015),12.
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mempengaruhi juga inat nasabah dalam bertransaksi, karena unsur
ribawi dilarang oleh Islam.

Variabel pelayanan

Pelayanan berpengaruh positif terhadap minat nasabah bertransaksi
dengan dengan nilai signifikan 0,049 < 0,05. Pelayanan yang cepat dan
akurat serta perilaku sopan karyawan sangat mempengaruhi minat
nasabah bertransaksi. Kecepatan karyawan dalam melayani nasabah
dan pemberian solusi atau menghadapi masalah memberi ketertarikan
nasabah untuk melakukan transaksi, serta tidak pernah melakukan
kesalahan pencatatan. Penelitian yang dilakukan Pertiwi tahun 2010
dalam Muh Risky Adi Hirmawan tahun 2015 menyatakan daya
tanggap yang tinggi mempengaruhi minat nasabah bertransaksi dan
Barna pada tahun 2009 dalam Muh Risky Adi Hirmawan tahun 2015
mengatakan bahwa kecepatan dan kesabaran pegawai bank saat
melayani mempengaruhi minat nasabah bertransaksi.

Kualitas Produk

Kualitas produk berpengaruh positif terhadap minat nasabah bertransaksi
dengan nilai signifikan 0,047 < 0,05. Keragaman produk, bagi hasil, serta
fasilitas sangat mempengaruhi minat nasabah bertransaksi. Produk-
produk Bank Jateng Syariah Cabang Surakarta yang beragam, inovatif,
dan menarik menjadi daya pikat responden untuk melakukan transaksi.
Fitur-fitur pendukung seperti ATM yang dapat ditemukan memberi

kemudahan kepada responden dalam melakukan transaksi antar bank.
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Perolehan bagi hasil yang sesuai dengan harapan menjadi kepuasan
tersendiri oleh responden.
5. Variabel bagi hasil

Bagi hasil berpengaruh positif terhadap minat nasabah bertransaksi
dengan nilai signifikan 0,037 < 0,05. Prinsip bagi hasil sangat
mempengaruhi minat nasabah bertransaksi. Program bagi hasil
memberikan konstribusi terbaik setelah konsep bunga yang diterapkan di
bank konvensional. Bagi hasil memberikan keuntungannya dengan taraf
seimbang yang diberikan ke sesama nasabah, dimana keuntungan dibagi

rata sesuai dengan nisbah yang telah disepakati.

Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi nasabah juga diteliti
oleh Sarrah Raisa pada tahun 2014 dengan judul penelitian “Faktor-
Faktor yang Memengaruhi Nasabah dalam Menggunakan Tabungan
Pendidikan Pada Bank Syariah Mandiri di Kota Bogor.” Bahwa faktor-
faktor yang memengaruhi nasabah dalam menggunakan produk bank

syariah antara lain :7°

&

Sistem bagi hasil

b. Jenis kelamin

e

Syarat administrasi

&

Fitur produk.

76 Sarrah Rais ‘Faktor-faktor yang Memengaruhi Nasabah dala menggunakn Tabungan Pendidikan
pada Bank Syariah Mandiri di Kota Bogor” (Skripsi — Institut Pertnian Bogor, 2014), 24.
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Penelitian terdahulu oleh Rini Handayani tentang faktor yang
mempengaruhi minat pemanfaatan sistem informasi dan penggunaan
sistem informasi antara lain:”’

a. Ekspektasi kinerja
Ekspektasi kinerja mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap
minat pemanfaatan sistem informasi dengan koefisien regresi sebesar
0,255.

b. Ekspektasi usaha
Ekspektasi usaha mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat
pemanfaatan sistem informasi dengan koefisien regresi sebesar 0,279.

c. Faktor sosial
Faktor sosial mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap minat
pemanfaatan sistem informasi dengan nilai koefisien regresi sebesar
0211.

d. Kondisi-kondisi yang memfasilitasi pemakai
Kondisi-kondisi yang memfasilitasi pemakai mempunyai pengaruh
positif signifikan terhadap penggunaan sistem informasi dengan nilai
koefisien regresi sebesar 0,578. Hubungan ini memberikan gambaran
bahwa dengan tersedianya hardware dan software maupun bantuan
apabila mengalami kesulita yang berhubungan dengan sistem
menyebabkan karyawan lebih meningkatkan penggunaan sistem

dalam bekerja.

77 Rini Handayani, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Innat Pemanfaatan Sistem
Informasi dan Penggunaan Sistem Informasi” (Tesis—Universitas Diponegoro, 2005), 65.
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Penelitian terdahulu yang diteliti oleh Helmi Lendra dengan judul
“Pengaruh Sistem Pembiayaan Murabahah Terhadap Minat Nasabah pada
Bank Muamalat Cabang Pekanbaru” memperoleh hasil bahwa sistem
pembiayaan memiliki pengaruh yang signifikan yakni diperoleh hasil
perhitungan nilai koefisiensi determinasi (R square) sebesar 73,6%,
sedangkan sisanya 26,4% dijelaskan oleh faktor-faktor lain.

Sejalan dengan pendapat Venkatesh dan Davis pada tahun 2000
dalam Ni Luh Nyoman Sherina Devi dan I Wayan Suarta tahun 2014
Technology  Acceptance Model (TAM) mengasumsikan bahwa
penggunaan sistem informasi pada kenyataannya ditentukan oleh minat
perilaku pengguna yang didasarkan pada persepi kebermanfaatan
(Perceived Usefulness) dan kemudahan penggunaan (Perceived Ease of
Use).”® Sehingga apabila seorang individu menggunakan teknologi sistem
informasi dengan baik maka sistem informasi tersebut menghasilkan
manfaat dan menguntungkan dalam peningkatan kinerjanya.

Penelitian pengaruh sistem komputerisasi terhadap minat anggota
ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang mana variabel sistem
komputerisasi ini hanya memberikan sedikit pengaruh. Penelitian tersebut
di teliti oleh Aufa Nur Fajriyyah dengan judul “Penelitian Pengaruh
Pelayanan Karyawan Sistem Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT)

Terhadap Tingkat Kepuasan Jamaah Pada Kantor Wilayah Kementrian

78 Ni Luh Nyoman Sherina Devi dan I Wayan Suartana, “Analisis Technology Acceptance Model
(TAM) terhadap Penggunaan Sistem Informasi di Nusa Dua Beach Hotel & Spa” E-Jurnal
Akuntansi Universits Udayana ISSN 2302-8556, Vol 6.1, (2014), 169.
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Agama Kemenag Provinsi DKI Jakarta” dengan hasil penelitian variabel
SISKOHAT (X) memiliki pengaruh terhadap variabel kepuasan jamaah
(Y) sebesar 23,6% dan sisanya 76,4% dipengaruhi oleh variabel lain.

USPPS KSU Jabal Rahmah merupakan suatu lembaga kecil yang
bergerak dibidang simpan pinjam pembiayaan. Sehingga, mayoritas
anggota dari USPPS-KSU Jabal Rahmah masuk dalam kategori ekonomi
menengah kebawah yang mana sebagian dari mereka belum paham betul
bagaimana sistem komputerisasi di USPPS-KSU Jabal Rahmah. Terlebih
sistem komputerisasi membutuhkan banyak dana untuk pengelolaan serta
pengembangkan sistemnya namun dana yang dimiliki oleh pihak lembaga
pun sangat terbatas.

Berdasarkan pemaparan diatas maka penelitian pada sistem
komputerisasi terhadap minat anggota ini dianggap wajar apabila
memberikan pengaruh sebesar 17,7% karena sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain seperti yang telah diteliti oleh penelitian sebelumnya.

Berdasarkan hitungan dalam penelitian ini yang diperoleh dari
pengujian Uji t pada data dengan SPSS dapat diketahui bahwa variabel
bebas sistem komputerisasi berpengaruh terhadap variabel terikat minat
anggota dalam melakukan pembiayaan murabahah di USPPS-KSU Jabal
Rahmah. Dari pengujian uji t yang dilakukan diperoleh hasil perhitungan
nilai t tabel sebesar 1,91837 dan nilai t hitung sebesar 4,902 dengan nilai
signifikansi 0,000. Karena nilai t hitung » t tabel dengan nilai signifikansi

< 0,05 yakni 4,902 » 1,9187 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Maka,
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variabel bebas sistem komputerisasi berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikat minat anggota dalam melakukan pembiayaan murabahah
di USPPS-KSU Jabal Rahmah. Sehingga H, ditolak dan H; diterima
yakni terdapat pengaruh signifikan antara sistem komputerisasi terhadap
minat anggota dalam melakukan pembiayaan murdbahah di USPPS-KSU

Jabal Rahmabh.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
nilai R Square sebesar 0,177 atau 17,7% menunjukkan variabel sistem
komputerisasi memberikan pengaruh sebesar 17,7% terhadap minat
anggota dalam melakukan pembiayaan murdbahah di USPPS-KSU
Jabal Rahmah. Sedangkan sisanya sebesar 82,3% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam variabel ini. Berdasarkan hasil
uji secara parsial (uji T) diketahui bahwa nilai t hitung untuk variabel
sistem komputerisasi sebesar 4,902 dengan nilai sig sebesar 0,000 <
0,005 sehingga variabel sistem komputerisasi berpengaruh signifikan
terhadap minat anggota dalam melakukan pembiayaan muridbahah di

USPPS-KSU Jabal Rahmah Waru Sidoarjo.

B. Saran

1.

Bagi USPPS-KSU Jabal Rahmah

USPPS-KSU Jabal Rahmah hendaknya terus meningkatkan
pelayanannya. Khususnya dalam hal pelayanan electronic yakni
layanan komputerisasi. Untuk selanjutnya perlu dikembangkan lagi
menjadi layanan online agar lebih memudahkan anggota dalam
melakukan transaksi seperti pembiayaan murabahah untuk

pembiayaan usahanya.

103
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti mengenai pengaruh
sistem online dalam koperasi syariah apabila sudah diterapkan dengan
baik di koperasi sehingga dapat diperoleh strategi yang baik untuk

memudahkan anggota dalam melakukan transaksi pembiayaan.
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QUESTION

“PENGARUH SISTEM KOMPUTERISASI TERHADAP MINAT ANGGOTA
DALAM MELAKUKAN PEMBIAY AAN MURABAHAH DI USPPS-KSU
JABAL RAHMAH”

Bapak / Ibu yang terhormat,

Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu saudara/i meluangkan waktu sejenak
guna mengisi kuesioner (angket) ini. Saya berharap Bapak/Ibu saudara/i
memberikan jawaban dengan leluasa sesuai dengan apa yang Bapak/Ibu saudara/i
rasakan. Bapak/Ibu saudara/i diharapkan menjawab dengan jujur dan terbukti
sebab tidak ada jawaban yang benar atau salah.

Sesuai dengan kode etik penelitian, saya menjamin semua kerahasiaan
semua data. Kesediaan Bapak/Ibu saudara/i mengisi kuesioner ini merupakan
bantuan yang tak ternilai bagi saya sebagai peneliti. Terima kasih atas perhatian

dan kerjasamanya.

Peneliti,

Tri Wahyu Diana Putri

Petunjuk Pengisisan Kuesioner
1. Isilah data diri anda sebelum melakukan kuesioner
2. Isilah  data responden  berikut  berdasarkan  kriteria  yang

Bapak/Ibu/Saudara-i miliki. Keterangan:

1) STS = Sangat Tidak Setuju
2) TS = Tidak Setuju

3) R = Ragu-ragu

4) S = Setuju

5) SS = Sangat Setuju



DATA RESPONDEN

Nama :
Jenis Kelamin :D Laki-laki D Perempuan
Usia Saat Ini : :r 20 Tahun
[]21-30Tahun
[]31-40Tahun
D 41 — 50 Tahun
[ ] =50 Tahun
Status Perkawinan :D Belum Kawin D Kawin
Pendidikan Terakhir :D MI/SD
[C] MA/SMA/SMK
[ J mrs/smp

[ ] piploma (D1/D2/D3)

D Sarjana (S1/S2/S3)
Pekerjaan Saat Ini :D Pelajar / Mahasiswa

[] pNS/TNI/ POLRI

D Pegawai Swasta
D Wiraswasta
D Lain-lain

Penghasilan : D Kurang dari Rp. 1.000.000
D Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000
D Rp. 2.000.000 — Rp. 3.000.000
D > Rp. 3.000.000



Pilihlah salah satu jawaban yang memenuhi persepsi Bapak/Ibu/Saudara-i

dengan cara memberi tanda (V) pada kotak yang disediakan dibawah ini:

No

Pertanyaan Tentang Variabel Sistem Komputerisasi (X)

Jawaban

sts| s | R | s | ss

Dengan komputerisasi pembiayaan muridbahah oleh
anggota di USPP-KSU Jabal Rahmah dapat dilakukan
dengan mudah

Dengan komputerissi pembiayaan murabahah oleh anggota
di USPP-KSU Jabal Rahmah dilakukan dengan cepat

Perangkat komputer yang digunakan di USPPS-KSU Jabal
Rahmah berguna dalam menunjang pekerjaan sesuai
dengan standart

Perangkat komputer yang digunakan USPPS-KSU Jabal
Rahmah mendukung kegiatan anggota dalam melakukan
transaksi

Aplikasi yang digunakan USPPS-KSU Jabal Rahmah
dapat digunakan secara maksimal

USPPS-KSU Jabal Rahmah memiliki aplikasi khusus
dalam menunjang pelayanan kepada anggota

Pemeliharaan perangkat komputer di USPPS-KSU Jabal
Rahmah dilakukan dengan baik

Sistem komputerisasi USPPS-KSU Jabal Rahmah dapat
fleksibel dalam mengolah data anggota sehingga
memudahkan proses perbaikan apabila mengalami
kesalahan

Anggota menyukai kemudahan pelayanan yang diberikan
oleh USPPS-KSU-Jabal Rahmah

10

Ketersediaan fasilitas komputer sudah dipergunakan
dengan baik

11

Fasilitas komputer yang tersedia di USPPS-KSU Jabal
Rahmah mampu menunjang pelayanan kepada anggota
dengan tepat waktu

12

Sistem komputerisasi dapat menyimpan data lebih banyak

13

Pencarian informasi tentang anggota dapat dilakukan
dengan mudah

14

Pencarian informasi dengan komputer dapat dilakukan
dengan cepat dan tepat

15

Dari manfaat sistem komputerisasi yang saya dapatkan,
saya menyarankan anggota lain untuk melakukan
pembiayaan murdbahah untuk tambahan modal usahanya
karena sistemnya yang mudah

No

Pertanyaan Variabel Minat Anggota dalam melakukan

Jawaban




pembiayaan di USPPS-KSU Jabal Rahmah (Y)

STS

TS

SS

16

Saya berminat melakukan pembiayaan muribahah di USPPS-
KSU Jabal Rahmah untuk modal usaha

17

Saya berminat melakukan pembiayaan murabahah di USPPS-
KSU Jabal Rahmah karena sistemnya sudah terkomputerisasi
dengan baik

18

Sarana koperasi yang lengkap serta menarik perhatian saya
untuk melakukan pembiayaan murdbahah di USPPS-KSU
Jabal Rahmah

19

Saya senang melakukan pembiayaan di USPPS-KSU Jabal
Rahmah karena lebih cepat

20

Saya berminat melakukan pembiayaan murabahah di USPPS-
KSU Jabal Rahmah karena USPPS-KSU Jabal Rahmah
melaksanakan prinsip-prinsip syariah dengan baik dalam
praktiknya

21

Saya berminat karena USPPS-KSU Jabal Rahmah
memberikan layanan tepat waktu

22

Menurut saya karyawan USPPS-Jabal Rahmah memiliki
kemampuan yang mumpuni dalam memenuhi kebutuhan
anggota yang melakukan pembiayaan di USPPS-KSU Jabal
Rahmah

23

Dari manfaat pelayanan yang baik, saya menyarankan
anggota lain untuk melakukan pembiayaan muribahah untuk
tambahan modal usahanya karena sistemnya yang mudah

TABEL JAWABAN RESPONDEN
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